Tesis

PENGARUH SISTEM KREDIT TANPA AGUNAN
TERHADAP MINAT MASYARAKAT MENGAJUKAN
KREDIT DI PAREPARE
(ANALISIS EKONOMI ISLAM)

PAREPARE

DISUSUN OLEH :

ALIEF ANSHARI
(19.0224.010)

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
2021



PENGARUH SISTEM KREDIT TANPA AGUNAN
TERHADAP MINAT MASYARAKAT MENGAJUKAN
KREDIT DI PAREPARE
(ANALISIS EKONOMI ISLAM)

Tesis

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai
gelar magister ekonomi

Program Studi
Ekonomi Syariah

Disusun dan diajukan oleh

ALIEF ANSHARI
NIM. 19.0224.010

Kepada

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

2021



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawabh ini

Nama . Alief Anshari

NIM :19.0224.010

Tempat/Tanggal Lahir ~ : Parepare, 20 Juni 1977

Program Studi :  Ekonomi Syariah

Program . Pascasarjana

Judul Skripsi . Pengaruh Sistem Kredit Tanpa Agunan Terhadap

Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Analisis

Ekonomi Islam)

Menyatakan dengan sesungguhnya dengan penuh kesadaan dan tanggung
jawab bahwa tesis ini benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat
oleh orang lain, sebagain atau seluruhnya, maka penulis bersedia menerima sanksi

atas perbuatan tersebut.

Parepare, 20 Agustus 2021

Yang Menyatakan

ﬁﬁ =

Alief %nshari
NIM. 19.0224.010



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Tesis yang berjudul “Pengaruh Kredit Tanpa Agunan Terhadap
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Analisis Ekonomi Syariah)”, yang
disusun oleh saudara Alief Anshari, NIM. 19.0224.010, telah diujikan dan
dipertahankan dalam Sidang Ujian Tutup/ Munaqasyah yang diselenggarakan
pada hari senin, 16 Agustus 2021 Masehi, bertepatan dengan tanggal
7 Muharram 1443 Hijriah, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam studi Ekonomi Syari'ah pada
pascasarjana IAIN Parepare.

KETUA / PEMBIMBING UTAMA /PENGUJI:
1. DrESEmmadiSmal Zubair, MCAS (........ S ..... SRR . ... .. )
SEKRETARIS / PEMBIMBING PENDAMPING / PENGUJI:

1. Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., M.Ag. D(r '(\/\4/

PENGUJI UTAMA:

1. Dr. Syahriyah Semaun, 8.E.; MM

2. Dr. Damirah, S.E.. M.M.

Parepare, 20 Agustus 2021
==« Diketahui Oieh

irektur Pascasarjana IAIN Parepare




KATA PENGANTAR

s DR bl

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillah robbil
alamin. Puji syukur kehadirat Allah swt yang telah menganugerahkan akal dan
menjadikan manusia sebagai makhluk yang berfikir sehingga penulis dapat
menyelesaikan tulisan ini sebagai syarat untuk menyelesaikan gelar “Magister
Ekonomi Syariah pada Program Pascasarjana” di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare. Kemudian kita kirimkan shalawat serta salam kepada Junjungan
Nabi Muhammad SAW.

Penulis ucapkan rasa terima kasih setulus-tulusnya kepada kedua orang
tua, keluarga dan kerabat yang senantiasa memberikan semangat, nasihat dan doa
kepada saya.

Penulis sadari bahwa tesis ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan serta
dukungan dari berbagai pihak. Maka penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu serta mendukung penulisan tesis ini. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Rektor IAIN Parepare.

Bapak Direktur Pascasarjana.

Bapak Ketua Program Studi Ekonomi Syariah Program Pascasarjana.
Bapak Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag, selaku pembimbing I.
Bapak Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc, M.Ag, selaku pembimbing II.
Bapak/Ibu Dosen Mata Kuliah Program Studi pada Program Pascasarjana.

Bapak Kepala Sub Bagian pada Program Pascasarjana

© N o g M W DN

Bapak Kepala Perpustakaan IAIN Parepare.



Vi

9. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Parepare.

10. Bapak/ibu pemberi kredit di Perumnas Wekke’e.

11. Bapak/ibu responden di Perumnas Wekke’e.

12. Para Pelaksana/Staf pada Sub Bagian Tata Usaha Program Pascasarjana

13. Sahabat, teman dan tetangga yang selalu memberikan dukungannya.

Akhirnya penulis dapat menyelesaikan tesis ini meskipun berbagai
hambatan dan tantangan telah dilewati karena dukungan beberapa pihak. Penulis
juga berharap semoga tesis ini bernilai ibadah di sisi Allah SWT dan bermanfaat
bagi semua orang khususnya pada lingkungan Program Studi Ekonomi Syariah
pada Program Pascasarjana IAIN Parepare.

Semoga Allah SWT selalu meridhoi langkah kita. Amin.

Parepare, 20 Agustus 2021

Penulis

Alief Anshari
NIM: 19.0224.010



vii

DAFTAR ISI
DAFTAR ISI
SAMPUL TESIS ..ot i
HALAMAN JUDUL ..., i
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ....oooviiiiiiieeeee iii
PENGESAHAN TESIS ..o WY
KATA PENGANTAR oottt Y
DAFTAR ISE oo vii
DAFTAR TABEL ...ooiiiiiiiiee et IX
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..o Xi
ABSTRAK e Xvii
BAB | PENDAHULUAN ..ot aesnae e snn e 1
A. Latar Belakang ..........ccoooiiiiiiie e 1
B. Identifikasi Masalah ...........cocoiiiiiiiiii 4
C. Rumusan Masalah ...........cccccoiiiiiiiiiiiiiie e 7
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian .................... 7
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........ccccooviveeivreiiiineesiiee e, 9
a. Tujuan Penelitian ........cccceeiiireiiie et e e 9
b. Kegunaan Penelitian .........c.cccccoeeiiiiieiiine i ciee e siee e 9
BAB II LANDASAN TEORITIS......cooiiiiiiiiiieiiee et 10
A. Penelitian yang Relevan.............cccooceiiieiiic e 10
B. Analisis Teori Variabel ............ccccooiiiiiiiiii e 13
Q. TEON SISTEML...uiiiiieeiieieiiirs sttt be e sb e 13
D, Teori Kredit ......cooivieiiiiiieciiece e 16
C. JamINAN/AQUNAN ......oooiiieeiiie et sre e 25
d. Sistem Kredit Tanpa AQUNAN ..........ccceeevireeiiiee e e sieee s 27
€. MINAL ... 28
f. Masyarakat ..........cccocvviiiiii e 30
g. Minat Masyarakat Mengajukan Kredit ...............ccccooeveeinnnnn 35
N, EKONOMI .ot 36
. EKONOMIISIAM ..o 39
C. Kerangka Konseptual Penelitian ...........cc.cccooeeviiiiiiiiciiieciinn, 44
D. HIPOTESIS .t 44
BAB 1l METODE PENELITIAN ...oooiiiiieceee e 45

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .........cooooveeeeeeiiiiiieieeeeee e, 45



viii

B. Waktu dan Lokasi Penelitian ..........c.cccoooveiiiiiiie e 45
C. Paradigma Penelitian ..........ccccoiieiiiiiiiiiieiiee e 45
D. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccooveviiiiiiniiiiicc, 46
E. Instrumen Penelitian .........ccccoeiuireiiiieeiiie e 48
F. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccooveiiiiiiiniiincene e 49
G. Teknik AnalisiS Data ..........ccveiiiieiiiieeiiieeciee e seeesieeesiee e 50
a. UJiValiditas Data ........cooccvvviieiiieiicie e 51
b. Uji Reliabilitas Data ........cccoceeeiviiiiiiiieiieeieecc e 51
C. UJINOIrMATas .......cccooviieiiiiiieiiiie i 54
d. Uji One sample t test / uji t satu sampel .............cccoooveiiiennnn 52
e. Kaorelasi Person Product MOMeNt ........cccccvevvveiiiiiieniieninnn 53
f. Analisis Regresi Linear Sederhana ...........cccccoovveiiieninnnnn, 54
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......c..ccoc.... 55
A. Hasil PENEIILIAN ..o e 55
1. Deskripsi Hasil Penelitian ...........ccccoovviiiiniiiiiiiieniieiie e, 55
2. Pengujian INStrUMEN ......cocivviiiiee e tee e snee e 65
3. HaSil PENEHITIAN ....ooiviiiiieiiiic et 78
B. Pembahasan ...........cccoiiiiiiiiiii e 106
1. Kredit Tanpa AQUNAN .......cceeiveeeiieeeaiiieeesieessireessnseeesneeens 106
2. Tingkat Minat Masyarakat ............cccccoeveeeiiiieeiiieesienesinnnnn 109
3. Hubungan Variabel Kredit Tanpa Agunan Dengan Minat
Masyarakat Mengajukan Kredit .................ccocoeevieeeiiine e, 111
4. Pengaruh Variabel Kredit Tanpa Agunan Terhadap Minat
Masyarakat Mengajukan Kredit ................cccooveevieeeiiine e, 114
BAB V PENUTUP ..ot sna s 116
A, SIMPUIAN e e e e 116
B. IMIIKAST .o 116
C. SAraN 117
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DATA-DATA PENELITIAN

INSTRUMEN PENELITIAN

DOKUMENTASI PENELITIAN

KETERANGAN DATA TERKAIT TESIS

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
BIODATA PENULIS



DAFTAR TABEL

No NOMOR TABEL - JUDUL TABEL HALAMAN
1 | Tabel 3.1 Klasifikasi 55
2 | Tabel 3.2 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 57
3 | Tabel 4.1 Statistics 59
4 | Tabel 4.2 Pekerjaan 60
5 | Tabel 4.3 Jenis Kelamin 61
6 | Tabel 4.4 Usia 62
7 Tabel 4.5 Persentasi Jawaban Responden 65

Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)
Tabel 4.6 Persentasi Jawaban Responden
8 Minat Masyarakat Mengajukan Kredit 67
(variabel Y)
9 Tabel 4.7 Uji Validitas 69
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)
Tabel 4.8 Uji Validitas
10 Minat Masyarakat Mengajukan Kredit 71
(variabel Y)
11 Tabel 4.9 Case Processing Summary 74
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)
12 Tabel 4.10 Reliability Statistics 75
Sistem Kredit Tanpa Agunan (variabel X)
13 Tabel 4.11 Uji Reliabilitas 76
Sistem Kredit Tanpa Agunan (variabel X)
14 Tabel 4.12 Case Processing Summary 77
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (YY)
15 Tabel 4.13 Reliability Statistics 78
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (YY)
16 Tabel 4.14 Uji Reliabilitas 79
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Y)
17 | Tabel 4.15 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 81




18 | Tabel 4.16 Case Processing Summary 83
19 | Tabel 4.17 Descriptives 84
20 | Tabel 4.18 Tests of Normality 86
21 Tabel 4.19 One-Sample Statistics 01
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)
29 Tabel 4.20 One-Sample Test 01
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)
23 | Tabel 4.21 Tabel Klasifikasi 93
24 Tabel 4.22 One-Sample Statistics 94
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit ()
o5 Tabel 4.23 One-Sample Test 95
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Y)
26 | Tabel 4.24 Tabel Klasifikasi 97
27 | Tabel 4.25 Descriptive Statistics 97
28 | Tabel 4.26 Correlations 98
29 | Tabel 4.27 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 99
30 | Tabel 4.28 Variables Entered/Removed? 101
31 | Tabel 4.29 Descriptive Statistics 101
32 | Tabel 4.30 Correlations 102
33 | Tabel 4.31 Model Summary® 103
34 | Tabel 4.32 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 104
35 | Tabel 4.33 ANOVA? 105
36 | Tabel 4.34 Coefficients? 107




Xi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN

A. Transliterasi Arab-Latin

SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

@ ba B Be
& ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Iﬁ ka dan ha

dal D De

zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra R Er
B zai z Zet
o sin S Es
8x syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
) dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain f apostrof terbalik
¢ gain G Ge
- fa F Ef
K qaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L El
a mim M Em
8] nun N En
g wau W we
» ha H ha
. hamzah ’ apostrof
s ya Y ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
| kasrah i i
‘i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah danya’ ai adani
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
2S : kaifa
J Py : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

TR [ Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ T 1 dan garis di atas

(&
¢ dammah dan wau i u dan garis di atas

S

<




- L mata
- L rama
L_--* , lll-l'll

ek yamiilu

4. Ta’ marbitah

Xiv

Transliterasi untuk ta’marbitah ada dua, yaitu: ta’marbitah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’marbitah yang mati

atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a 'marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua Kkata itu terpisah, maka ta’'marbitah itu ditransliterasikan dengan ha

(h).
Contoh:
QLBL’%'\ :«.a;; : raudah al-atfal
3.1./9\.5\ :\...:.bj : al-madinah al-fadilah
2’\.: 1| : al-hikmah

-

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda

tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang

diberi tanda syaddah.

Contoh:

Lj) : rabbana
L:.;- : najjaina
| : al-haqq
e D nu'ima

s s : ‘aduwwun
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Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (. —). maka ia

ditransliterasi seperti huruf maddah menjadir.

Contoh:

" .

;lf« : “Alf (bukan *Aliyy atau *Aly)

P

:,j,f- : “Arabi (bukan *Arabiyy atau *Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\ (alif lam ma‘arifah).

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).

Contoh:

3 o z -

Jw-&-“ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Al : al-zalzalah (az-zalzalah)

o3

Al : al-falsafah
A T
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Ja U ta ‘muriing
o al-nau’

&

6, o svatl un

-t pal wmiriu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin

9. Laf al-Jaldlah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan
sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& > dinullah &\ billah
Adapun ta’'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi

dengan huruf [7]. Contoh:

o ° 5

Q) Ay B3 en  hum fT rahmatillah

10.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya
huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus1
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Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-WalidMuhammad
(bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

QS../.:4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama . Alief Anshari
NIM : 19.0224.010
Judul Tesis : Pengaruh Sistem Kredit Tanpa Agunan Terhadap Minat

Masyarakat Mengajukan Kredit (Analisis Ekonomi Islam)

Penelitian ini meliputi kegiatan ekonomi pengkreditan yang dilakukan
tanpa memiliki badan hukum dan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Seberapa baik sistem kredit tanpa agunan di Parepare, (2)
Seberapa baik minat masyarakat mengajukan kredit diparepare, (3) Apakah ada
hubungan positif dan signifikan antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit di Parepare, (4) Apakah sistem kredit tanpa agunan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat mengajukan kredit
diparepare. Tujuannya untuk mendeskripsikan dan mengkaji variabel.

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Data yang diperoleh
menggunakan angket dan dokumentasi yang diolah dalam aplikasi SPSS yaitu
pengolahan data analis deskriptif, analisis satu sampel, korelasi dan regresi linier
sederhana dengan 72 responden. Instrumen penelitian berskala likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem kredit tanpa agunan(X)
di Parepare bernilai baik, dibuktikan dengan jawaban rata-rata =40(80%), nilai
thitung Sebesar 1,800<1,993 dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) =0,869 > sig
5% =0,05. (2) Minat masyarakat mengajukan kredit diparepare bernilai sedang,
dibuktikan jawaban rata-rata =34(68%), nilai thitung = -0,166 < 1,994 dengan nilai
signifikansi Sig. (2-tailed) =0,076 > sig 5% =0,05. (3) Terdapat hubungan positif
dan signifikan antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat masyarakat
mengajukan kredit di Parepare, dibuktikan dengan nilai korelasi =0,288 (0,288%)
dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) =0,014 > sig 5% =0,05. (4) Sistem kredit
tanpa agunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat
mengajukan kredit diparepare, dibuktikan dengan F pitung =6,346 > F tanel =3,97
dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) =0,014 > sig 5% (0,05/2) =0,025 dan t
hitung =2,519 >t taber =1,993.

Kata kunci: Sistem Kredit Tanpa Agunan, Minat Masyarakat Mengajukan Kredit.



ABSTRACT

Name . Alief Ansari
St’s ID Number : 19.0224.010
Thesis Title : The Influence of the Unsecured Credit System on Public

Interest in Applying for Credit (Islamic Economic Analysis)

This research included credit economic activities that were carried out
without having legal entities and institutions. This study aimed to find out (1)
How good was the unsecured credit system in Parepare? (2) How good was the
public interest in applying for credit in Parepare? (3) Was there a positive and
significant relationship between the unsecured credit system and the public's
interest in applying for credit in Parepare? And, (4) Did the credit system without
collateral had a positive and significant effect on people's interest in applying for
credit in Parepare. The purpose of this research was to describe and examine the
variables.

The method used was a quantitative approach. The data obtained using
questionnaires and documentation that were processed in the SPSS application,
they were descriptive analysis data processing, one sample analysis, correlation
and simple linear regression with 72 respondents. The research instrument was a
Likert scale,

The results showed that: (1) The unsecured credit system (X) in Parepare
was of good value, as evidenced by the average answer = 40 (80%), t-count value
of 1,800 <1,993 with a significance value of Sig. (2-tailed) = 0.869 > sig 5% =
0.05. (2) Public interest in applying for credit in Parepare was of moderate value,
as evidenced by the average answer = 34 (68%), t-count = -0.166 < 1.994 with a
significance value of Sig. (2-tailed) = 0.076 > sig 5% = 0.05. (3) There was a
positive and significant relationship between the unsecured credit system and
public interest in applying for credit in Parepare, as evidenced by the correlation
value = 0.288 (0.288%) with. a significance. value.of Sig. (2-tailed) =0.014 > sig
5% =0.05. (4) The unsecured credit system had a positive and significant effect on
public interest in applying for credit in Parepare, as evidenced by F-count = 6.346
> F-table = 3.97 with a significance value of Sig. (2-tailed) = 0.014 > sig 5%
(0.05/2) = 0.025 and t-count = 2.519 > t-table = 1.993.

Keywords: Unsecured Credit System, Public Interest in Applying for Credit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan aturan yang bersifat sangat pribadi dalam kepercayaan
peribadatan dalam beragama. Adapun transaksi- transaksi yang dilakukan yang
pada dasarnya menperoleh keuntungan / profit motive tetapi berlandaskan
dengan aturan dalam islam. sistem keyakinan dalam Islam meliputi tatanan
ekonomi secara tersurat ataupun tersirat.! Sehingga tatanan dalam Islam
memang menyeluruh membahas dari segala aspek bukan hanya dari aspek
normatif yang bersifat peribadatan atau ritual yang mengarah kepada Tuhan
ang Maha Esa semata namun juga mengatur berbagai hal mengenai bagaimana
konsep peribadatan kepada sesama manusia. Inilah yang disebut sebagai Islam
mengatur sistem perekonomian manusia.

Soesatyo dalam Havis Aravik menyatakan bahwa syariah Islam
merupakan aturan dan merupakan sumber informasi dari pencipta Allah SWT
melalui Alquran dan Sunnah yang dibawa oleh rasulullah nabi Muhammad
SAW sebagai manusia dengan kesempurnaan akhak dan kesucian hatinya yang
mampu mempelajari fenomena sosial dalam kehidupan manusia dan
menjauhkan dari kemudharatan dan kerugian yang berlandaskan hukum Islam.
Adapun disetiap aktifitas dan tingkah laku manusia diberikan kaidah atau tata
cara dalam menjalani kehidupannya? Memang terdapat beberapa landasan
agidah dalam Alquran yang mengatur tentang perilaku dan kehidupan manusia
sebagai makhluk ekonomi. Dalam landasan normatif tersebut, memuat tentang

larangan dan anjuran manusia di dalam melakukan aktivitas jual-beli maupun

tAhmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta:Kencana,2019), h. 34.
2Havis Aravik dan Fakhry Zamzam, Filsafat Ekonomi Islam: Ikhtiar Memahami Nilai
Esesial Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 89



aktivitas perdagangan. Ini menjadi sebuah landasan konkrit yang membuktikan
bahwa Islam membahas banyak tentang perekonomian manusia. Pada aturan
yang berlandaskan syariah atau hukum islam segala ketetapan dan larangan ada
dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis seperti bermuamalah dan melakukan jual beli.
Semua transaksi tersebut diperbolehkan dalam islam kecuali ada dalil yang
menegaskan pelarangannya.® Adapun jenis muamalah atau kegiatan ekonomi
manusia dapat diterima jika kegiatan ekonomi tersebut dapat dilakukan atau
sah secara syariat jika tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis baik secara
eksplisit maupun implisit, kecuali yang jelas pengharamannya.* termasuk
dalam hal ini adalah pelarangan riba dalam transaksi ekonomi Islam, karena
pada dasarnya riba memang termuat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis.

Sistem utama ekonomi Islam dalam transaksi jual beli adalah tentang
pelarangan transaksi ribawi. Penempatan pelarangan riba sebagai sistem utama
ekonomi Islam, karena misi utama dalam ekonomi Islam adalah perbaikan
sistem ekonomi yang lebih baik. Larangan transaksi riba merupakan kritik
utama terhadap pasar keuangan yang menjalankan segala aktivitasnya dengan
menggunakan sistem bunga, yang kemudian melahirkan sistem keuangan
Islam kontemporer yang berbadan hukum dan terlembaga.® Dalam Al-Bagarah

: 275 dijelaskan sebagai berikut :

SAdiwarman A Karim, Bank Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 29.
“Nur Dinah Fauziah dkk. Etika Bisnis Islam, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), h. 20.
SAhmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta:Kencana,2019), h. 35.
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Terjemahnya :

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

Ekonomi Islam banyak mengatur tentang nilai-nilai fundamental yang
bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits sebagai rujukan primer dalam
menjalankan sistem perekonomian. Sumber rujukan itulah yang membedakan
antara perekonomian Islam dengan perekonomian pada umumnya. Allah Swt
sebagai tujuan utama dari kegiatan perekonomian adalah falah ataupun
kebahagian dan kesejahteraan, ini dipandang sebagai sesuatu hal yang harus
dicapai sehingga hanya mampu dicapai dengan penerapan nilai-nilai
fundamental tersebut. Itulah mengapa sistem perekonomian Islam sangat
melarang transaksi-transaksi yang bersifat menguntungkan satu pihak saja,
sedangkan pihak lain dirugikan, Islam sangat melarang transaksi yang bersifat
ribawi karena tidak adanya maslahah diantara kedua belah pihak yang
menjalankan kegiatan transaksi ekonomi.

Kegiatan perekonomian sangat erat kaitannya dengan pemenuhan

kebutuhan manusia sebagai mahluk ekonom. Kegiatan ekonomi dilakukan



masyarakat yang diminati yaitu kegiatan bisnis melalui aktifitas pengkreditan,
baik melalui lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non-bank,
baik oleh lembaga yang berbadan hukum maupun oleh individu. Kredit dalam
hal ini ialah bentuk pinjaman yang diberikan kepada pihak lain oleh salah satu
pihak dalam rangka membiayai kegiatan konsumtif, kegiatan rill sebagai
tambahan permodalan ataupun kegiatan bersifat sosial.
B. Identifikasi Masalah

Kota Parepare merupakan daerah perkotaan dengan luas wilayah geografis
yang cukup sempit namun terdapat masyarakat yang cukup padat
perekonomian. Berbagai macam aktifitas perekonomian yang dilakukan di
daerah ini. Masyarakat yang padat tentu memiliki korelasi terhadap kebutuhan
perekonomian yang padat pula. Terdapat beberapa masyarakat yang
menjalankan sistem ekonomi dengan cara menawarkan kredit kepada
masyarakat yang lain dengan tingkat suku bunga yang berbeda-beda. Salah
satu yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kegiatan pengkreditan
yang dilakukan oleh masyarakat Kota Parepare yang menjalankan sistem
pengkreditan tanpa memiliki badan hukum dan kelembagaan yang dalam sosial
masyarakat parepare dikenal dengan nama “pappimmana dui” diambil dari
bahasa bugis yaitu profesi yang melakukan simpan pinjam atau rentenir.

Sistem pengkreditan yang dijalankan oleh masyarakat Kota Parepare
adalah untuk tambahan modal usaha maupun untuk menutupi biaya hidup
sehari-hari. Motif sebagian masyarakat dalam meminjam dana sangat beragam.
Kendatipun terdapat kemudahan dalam prosesnya yang secara umum tidak
didapatkan pada lembaga keuangan yang berbadan hukum, namun hal tersebut
menimbulkan berbagai problematika yang kontradiktif terhadap sistem

ekonomi Islam. Kredit yang diberikan kepada pihak peminjam memiliki



prosedur pencairan yang sangat memudahkan bagi nasabah dari aspek
efisiensi, dan pada praktiknya pula tidak mempesyaratkan adanya agunan atau
jaminan, sehingga atas motif ini banyak masyarakat yang tertarik untuk
meminjam. Prosedur pencairan dana hanya memerlukan waktu beberapa jam
saja tanpa jaminan dan denda.

Persoalan yang kemudian didapatkan di lapangan ialah suku bunga yang
sangat tinggi pada kisaran 20-50% dari pinjaman yang dibebankan kepada
peminjam, akad yang tidak jelas, dan terjadinya penyitaan barang yang tidak
ada dalam perjanjian pinjaman. Hal tersebut menimbulkan kontradiktif dalam
sistem ekonomi Islam, sebagaimana diketahui bahwa Islam sangat
menekankan kemaslahatan dan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi ciri khas
dalam ekonomi Islam. Sebagaimana juga disampaikan dalam firman Allah

dalam QS. Al-Maidah : ayat 88 sebagai berikut :

4y a3 Gl Qb | ganl §lnda DA 20 288 5y R 135S 5
O3 h

Terjemahnya :
Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya.

Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa setiap muamalah yang dilakukan
harus halal dan baik serta menguntungkan keadua belah pihak yang
bermuamalah dalam urusan duniawi dalam pergaulan sosial kaitannya dengan

harta/rezeki baik mendapatkan maupun membelanjakannya.



Berdasarkan persoalan yang telah diuraikan diatas terkait dengan
implementasi kredit di perumnas wekka’e, ada beberapa indikator dalam
sistem ekonomi Islam yang harusnya diperhatikan yakni: Pertama, aspek
keadilan (al-adl) aspek ini harusnya menjadi dominan dalam setiap aktivitas
perekonomian yang sesuai dengan sistem ekonomi Islam terutama aktivitas
kredit tersebut. Dengan adanya keadilan sebagai basis utama, pemenuhan
terhadap kebutuhan masing-masing pihak dapat dipenuhi. Kedua, aspek
kemanusiaan (khilafah) aspek ini juga sangat dominan dalam penerapan
aktivitas kemanusiaan sebagai upaya pemakmuran di bumi. Aktivitas dengan
dasar khilafah ini tercermin dalam tindakan-tindakan benar yang sesuai dengan
tugas utama kemanusiaan kita untuk memenuhi maslahah maksimum. Ketiga,
aspek penjaminan masyarakat (takaful) pada aspek ini, jaminan bisa berupa
pemenuhan kebutuhan serta penjaminan terhadap kesejahteraan individu dan
sosial.

Upaya pencapaian dan keseimbangan ini haruslah menjadi spirit dasar
aktivitas kredit pada masyarakat di Kota Parepare. Harapan akan pencapaian
tersebut hanya akan terwujud jika dalam operasionalnya kredit tersebut dapat
berbadan hukum atau berafiliasi ke dalam mekanisme operasional koperasi
berbasis syariah. Sehingga pada saat berlangsungnya transaksi disertai dengan
akad yang jelas serta adanya penjaminan awal untuk mengukur tingkat
keseriusan masyarakat yang menginginkan pembiayaan tersebut. Karena
dengan ketidakpastian akad tersebut dapat menimbulkan berbagai spekulasi
pada saat berlangsungnya pembayaran oleh peminjam kepada pemberi
pinjaman. Alhasil, aktivitas tersebut hanya akan berujung pada ketidakpastian

jalannya mekanisme pembiayaan yang dapat merugikan satu pihak tertentu.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini akan
mendapatkan informasi secara luas antara rencana dan pelaksanaan terkait
sistem pengkreditan masyarakat Parepare. Diharapkan hasil penelitian ini akan
menjadi referensi tambahan dan bahan tolak ukur pihak-pihak tertentu untuk
melakukan kegiatan evaluasi jika terdapat beberapa hal yang dianggap penting
dan memiliki korelasi.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ditelaah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Seberapa baik sistem kredit tanpa agunan di Parepare ?
2. Seberapa baik minat masyarakat mengajukan kredit diparepare ?
3. Apakah ada hubungan positif dan signifikan antara sistem kredit tanpa
agunan dengan minat masyarakat mengajukan kredit di Parepare ?
4. Apakah sistem kredit tanpa agunan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat masyarakat mengajukan kredit diparepare ?
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Sistem kredit tanpa agunan
Sistem kredit tanpa agunan vyaitu suatu kegiatan ekonomi yang
menyalurkan dana kepada masyarakat biasanya dikenal juga dengan istilah
alokasi dana tanpa menggunakan jaminan atau agunan. Unsur-unsur kredir
sebagai berikut :

1) Kepercayaan



2)

3)

4)

5)

Suatu keyakinan dengan memberi amanah baik berupa uang ataupun
barang oleh kreditur kepada debitur kredit dengan keyakinan bahwa
kredit yang telah diperoleh akan dilunasi di masa datang.

Kesepakatan

Unsur kesepakatan antara kreditur dan debitur melakukan perjanjian
yang disepakati dengan memperhitungkan hak dan kewajibannya.
Jangka Waktu

Masa jangka waktu ini merupakan waktu pelunasan kredit yang telah
diperoleh.

Risiko

Suatu resiko timbul jika pelunasan kredit mengalami ketertundaan
dalam beberapa waktu atupun terjadinya kredit macet.

Balas Jasa

Merupakan keuntungan yang diperoleh dari kredit berupa bunga

ataupun bagi hasil.

Minat masyarakat mengajukan kredit

Ketertarikan atau kecenderungan masyarakat tertentu terhadap pengajuan

pinjaman atau kredit kepada seseorang atau lembaga pinjaman/kredit.

Indikatornya yaitu :

1)

2)

3)

Faktor individual yaitu dorongan dari dalam/diri sendiri, kebutuhan
yang sifatnya berhubungan dengan jasmani dan rohani.

Faktor motif sosial, yaitu kebutuhan untuk memperoleh status sosial
tertentu atau penghargaan di lingkungannya.

Faktor emosional, yaitu ketertarikan seseorang terhadap sesuatu hal

atau kegiatan tertentu.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk dapat mendefenisikan ataupun

menggambarkan sebagai berikut :

1) Untuk mendeskripsikan apakah variabel sistem kredit tanpa agunan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat
mengajukan kredit di parepare.

2) Untuk melakukan pengkajian mendalam tentang bagaimana tinjauan
ekonomi Islam terhadap sistem kredit tanpa agunan yang dijalankan oleh
masyarakat Parepare.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan akan dapat merealisasikan hal-hal

sebagai berikut :

1) Deskripsi teori dalam penelitian dapat menjadi rujukan teoritis untuk
kepentingan penelitian relevan yang dapat dilakukan di kemudian.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan praktis yang berkaitan dengan
variabel sistem kredit tanpa agunan dan minat masyarakat mengajukan
kredit.

3) Dapat menjadi bahan evaluasi bagi praktisi dalam menjalankan aktifitas

pinjam meminjam dalam lingkup kemasyarakatan.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini adalah
sebagai berikut :

Aisyiatus Shahiyah Suharto dan Moch Khoirul Anwar dengan judul
“Minat Masyarakat terhadap KPRS (Kredit Pemilikan Rumah Syariah)
dengan Skema Murabahah Pada BNI Syariah KC Surabaya” hasil
penelitian didapatkan beberapa kesimpulan:

(1) Kelebihan KPRS pada BNI Syariah Surabaya ada beberapa, yakni
tanpa biaya administrasi untuk produk Griya IB Hasanah gratis dan
prosesnya tergolong cepat.

(2) Kelemahan KPRS pada BNI Syariah Surabaya yaitu keterbatasan
tempat untuk melakukan akad dan terlalu sering perubahan limit.

(3) Minat masyarakat terhadap KPR Syariah pada BNI Syariah
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dibuktikan dengan
berbagai peningkatan perolehan pendapatan sistem akad murabahah
oleh produk-produk Griya IB Hasanah dan data hasil survey,
wawancara, dokumentasi dan fakta-fakta yang melatar belakangi
minat masyarakat yang akan KPR Syariah pada BNI Syariah
meningkat.®
Penelitian ini berfokus pada keunggulan dalam KPRS pada BNI

Syariah dan minat masyarakat terhadap KPRS dengan skema murabahah

pada BNI Syariah. Sedangkan penelitian saat ini berfokus pada penelitian

® Aisyiatus Shahiyah Suharto dan Moch Khoirul Anwar “Minat Masyarakat terhadap
KPRS (Kredit Pemilikan Rumah Syariah) dengan Skema Murabahah Pada BNI Syariah KC
Surabaya, ™ Ekonomi Islam (Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Surabaya, Volume 1 No. 2, 2018), h. 163.
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yang mencari hubungan antar variabel minat masyarakat dengan kredit
tanpa jaminan.

Karmi Handini, dengan judul “Minat Masyarakat terhadap Kredit
Pemilikan Rumah Menggunakan Akad Murabahah di BRI Syariah KCP
Metro Lampung”, hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian
menunjukan bahwa minat masyarakat untuk menggunakan produk KPR
dengan akad murabahah di BRI Syariah KCP Metro dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi
diantaranya kepribadian, sikap dan keyakinan, motivasi, kebutuhan dan
agama. Faktor eksternal yang mempengaruhi diantaranya pelayanan,
margin keuntungan, lokasi serta promosi yang dilakukan oleh BRI Syariah
KCP Metro.

Minat masyarakat meningkat setiap tahunnya dengan berbagai motif
diantaranya karena mudah dalam pencairan, marginya kecil, pelayanan
yang memuaskan serta lokasi bank yang dekat. Rasa kepuasan nasabah
setelah melakukan transaksi khususnya pada produk KPR menggunakan
akad murabahah juga mempengaruhi minat nasabah. Adanya promosi
melalui marketing yang sangat mudah diterima masyarakat karena
pemberian informasi yang sangat jelas dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.” Perbedaan dapat dilihat dari subjek penelitian dan metodologi
penelitian yang digunakan peneliti.

Tri Hasrida Yanti dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Masyarakat terhadap Jual Beli Kredit Ditinjau dari Ekonomi Islam

(Studi Kasus Dusun Karang Agung Desa Negara Nabung Kecamatan

"Karmi Handini, “Minat Masyarakat terhadap Kredit Pemilikan Rumah Menggunakan
Akad Murabahah di BRI Syariah KCP Metro Lampung” Skripsi Sarjana (Jurusan S1 Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019), h.
vi.
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Sukadana Kabupaten Lampung Timur)” hasil penelitian menunjukkan
ternyata di Dusun Karang Agung Desa Negara Nabung Kecamatan
Sukadana Kabupaten Lampung Timur banyak masyarakat yang berminat
melakukan jual beli kredit karena memudahkan untuk mendapatkan barang
yang dibutuhkan tanpa harus tunai. Adapun faktor internal dan faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi minat masyarakat terhadap jual beli.
Faktor internalnya yaitu faktor kebutuhan dari dalam dan faktor emosi. Dan
faktor eksternal yaitu faktor motif sosial.®

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan terhadap penjual dan pembeli yang melakukan jual beli kredit
dan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dan informasi dalam
penelitian, analisis data dengan metode berfikir induktif sedangkan
penelitian saat menggunakan metode penelitian kuantitatif.

M. Rudi Irwansyah dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Menggunakan Jasa Koperasi
Kredit Kubu Gunung Tegaljaya di Desa Pancasari” dengan kesimpulan
bahwa Tingkat Suku Bunga (X1) nilai signifikansi 0.009 < 0.01, Promosi
(X2) nilai signifikansi 0.000 < 0.01, Kepuasan Anggota (X3) nilai
signifikansi 0.002 < 0.01, Sisa Hasil Usaha (X4) nilai signifikansi 0.000 <
0.01, Kinerja Karyawan (X5) nilai signifikansi 0.000 < 0.01.°

8Tri Hasrida Yanti “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat terhadap Jual
Beli Kredit Ditinjau dari Ekonomi Islam (Studi Kasus Dusun Karang Agung Desa Negara Nabung
Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur)” Skripsi Sarjana (Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), h. 3.

M. Rudi Irwansyah dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat dalam Menggunakan Jasa Koperasi Kredit Kubu Gunung Tegaljaya di Desa
Pancasari” Jurnal Penelitian (Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja, Volume 4, No. 1, 2016), h. 1.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor — faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan jasa koperasi kredit
kubu gunung tegaljaya di desa pancasari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara minat masyarakat dengan jasa
koperasi kredit.

B. Analisis Teori Variabel
1. Sistem
a. Pengertian Sistem
Kata “sistem” dari bahasa Yunani, yaitu Systema, Yyang artinya
keseluruhan dari kumpulan komponen yang saling terkait dan memiliki
hubungan yang teratur dan membetuk satu kesatuan terdiri dari struktur dan
proses untuk tujuan tertentu. Setiap sistem merupakan bagian dari sistem lain
yang lebih besar dan terdiri atas berbagai sistem yang lebih kecil, yang disebut
subsistem. Setiap sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang berulang-
ulang atau yang secara rutin terjadi. 1°
Sistem adalah seperangkat unsur yang saling berhubungan dan saling
memengaruhi dalam satu lingkungan tertentu (Ludwig, 1991). Sistem
merupakan bagian-bagian yang beroperasi secara bersama-sama untuk
mencapai beberapa tujuan (Gordon B. Davis, 1995). Sistem adalah
Sekelompok elemen yang terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan (Raymond
Mcleod, 2001). 1
Sistem adalah kumpulan dari obyek-obyek seperti orang, resousce,
konsep, dan prosedur yang ditujukan untuk melakukan fungsi tertentu untuk

memenuhi suatu tujuan. sesungguhnya sistem terdiri dari kegiatan yaitu

1OM. Ali Ramdhani, sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 28.
M. Ali Ramdhani, sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 28.



14

masukan, proses, dan keluaran yang kemudian berada dalam sebuah
lingkungan tempat kegiatan tersebut.2

Pengertian sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling
berhubugan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sistem juga dipandang
sebagai suatu keseluruhan dari kegitan tertentu yang terdiri dari sub-sub
sistem yang saling berhubungan dengan tujuan tertentu.
b. Teori Sistem

Teori sistem memiliki dua konsep dasar. Pertama, konsep Subsistem,
yang melihat hubungan antar bagian sebagai hubungan sebab akibat. Kedua,
memandang sebab jamak (multiple cousation) sebagai hubungan yang saling
berkaitan, yakni setiap bagian merupakan kompleks (kurnpulan) yang setiap
faktornya saling berkaitan (Owens, Robert G., 1987 76). Dari definisi tersebut
dapat diperinci lebih lanjut pengertian sistem secara umum, yaitu :

1) Setiap sistem terdiri atas unsur-unsur;

2) Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang

bersangkutan;

3) Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem;

4) Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 13

Penjabaran sistem secara umum adalah merupakan kumpulan-kumpulan
beberapa bagian yang saling terkait dan bekerja sama yang membentuk suatu
kesatuan untuk tercapainya tujuan tertentu dari sistem tersebut. Maksudnya
adalah untuk mencapai sasaran dan tujuan dalam lingkup yang sempit.

c. Karakteristik Sistem

2Muhammad arief, pemodelan sistem, (yogyakarta: deepublish, 2017), h.40
13M. Ali Ramdhani, sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 30.
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Sistem mempunyai karakteristik dan sifat sifat tertentu yaitu input, proses

dan output.hal ini merupakan konsep dasar yang sangat sederhana dari sistem.

Adapun karakteristik yang menurut beberapa pakar terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Komponen

Komponen sistem dapat berupa elemen-elemen lebih kecil yang
disebut subsistem.

Batas sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara-satu sistem
dan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

Lingkungan luar sistem

Lingkungan dari sistem adalah semua hal yang ada di luar batas dari
sistem yang memengaruhi operasi sistem.

Penghubung

Penghubung merupakan media perantara antar-subsistem.

Masukan

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem yang dapat
berupa maintenance input dan sinyal input agar sistem tersebut dapat
beroperasi untuk mendapatkan keluaran.

Keluaran

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan.
Pengolah

Pengolah/proses yaitu mengolah masukan menjadi keluaran.

Sasaran atau tujuan

Keberhasilan suatu sistem apabila mengenai sasaran atau tujuannya. 4

14M. Ali Ramdhani, sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 36.
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Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya
satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu.

2. Teori Kredit
a. Pengertian Kredit

Salah satu kegiatan ekonomi yaitu dengan menyalurkan dana kepada
masyarakat biasanya dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Dapat
diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan
kredit. pengalokasian dana dapat pula dilakukan atau disalurkan dengan
memberikan berbagai aset yang dianggap menguntungkan dan berdaya guna.
Arti lain dari alokasi dana adalah menjual kembali dana yang diperoleh dari
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan penjualan dana ini tidak lain agar
kepemilikan dana itu dapat memperoleh keuntungan sebanyak atau seoptimal
mungkin. Tersebut adalah alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau yang
lebih dikenal dengan kredit bagi bank berdasarkan prinsip konvensional dan
pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah.®

Menurut undang-undang perbankan Nomor 10 tahun 1998 kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. sedangkan pengertian
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan

5 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 96.
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pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.®

Kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya
diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah
atau mobil kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan
nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan
perjanjian yang telah dibuat sebelumnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak
dan kewajiban masing-masing pihak termasuk jangka waktu, besarnya
pinjaman serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan
masalah sangsi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah
dibuat bersama.*’

Kredit secara luas diartikan sebagai kepercayaan. Kredit dapat ditemukan
di dalam bahasa latin yaitu “credere” yang berarti percaya. Maksud dari
percaya bagi pemberi kredit adalah mempercayai penerima kredit dengan
maksud bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuali
perjanjian. sedangkan bagi penerima kredit menerima kepercayaan sehingga
mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jumlah dan jangka waktunya.
Kredit yang disalurkan mengalami kemacetan maka langkah yang dilakukan
untuk penyelamatan kredit tersebut beragam. dikatakan beragam karena dilihat
terlebih dahulu penyebab-penyebabnya. jika memang masih dapat untuk
dibantu, maka tindakan membantu apakah dengan menambahkan jumlah
kredit atau dengan memperpanjang jangka waktu pengembaliannya. Namun

jika memang sudah tidak dapat ditolong atau diselamatkan, maka tindakan

6Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 96.

"Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 96.
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terakhir bagi bank adalah menyita jaminan yang telah dijaminkan sebelumnya
oleh nasabah. *8

Kasmir membahas dalam dasar-dasar perbankan, dalam bahasa latin
kredit disebut “credere” yang artinya percaya. bahwa si pemberi kredit
percaya si penerima kredit. Kepercayaan tersebut bermakna bahwa kredit yang
disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan kan bagi
penerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai
kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka
waktunya. Sebelum kredit diberikan terlebih dahulu pemberi kredit
mengadakan analisis kredit. analisis kredit mencakup latar belakang nasabah
atau perusahaan, prospek usahanya. jaminan diberikan serta faktor-faktor
lainnya. Tujuannya bahwa si pemberi kredit yakin bahwa kredit yang
diberikan  benar-benar aman. ° Kemudian jika salah  dalam
menganalisis, maka kredit yang diserap yang disalurkan sebenarnya tidak
layak menjadi layak sehingga akan berakibat sulit untuk ditagih alias
macet. Namun, faktor kesalahan yang di sini bukan merupakan penyebab
utama kredit macet. penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh bencana
alam yang tidak dapat dihindari oleh nasabah. ?*® Sedangkan pengertian
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan Anne-Marie dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

18Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 97.

PKasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi 2014, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), h. 112.

20Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi 2014, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), h. 112-113.
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Kasmir menyimpulkan bahwa dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang hanya
diukur dengan uang. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban
masing-masing pihak, termasuk jangka waktu, bunga yang ditetapkan
bersama, masalah sanksi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang
telah disepakati dan dibuat bersama. Perbedaan antara kredit yang diberikan
oleh bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh
bank berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang
diharapkan bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional Keuntungan
yang diperoleh melalui bunga pinjaman, sedangkan bagi yang berprinsip
Syariah berupa imbalan atau bagi hasil.?*

b. Unsur-Unsur Kredit

Pemberian fasilitas dalam kredit, jika dilihat secara utuh mengandung
makna yang termasuk unsur-unsur kredit yang terkandung di dalamnya.
Dalam pemberian fasilitas kredit, Kasmir menjabarkan sebagai berikut :??

1) Kepercayaan
Suatu keyakinan dengan memberi amanah baik berupa uang ataupun
barang oleh kreditur kepada debitur kredit dengan keyakinan bahwa
kredit yang telah diperoleh akan dilunasi di masa datang.

2) Kesepakatan
Unsur kesepakatan antara kreditur dan debitur melakukan perjanjian
yang disepakati dengan memperhitungkan hak dan kewajibannya.

3) Jangka Waktu

2lKasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi 2014, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), h. 113.

22Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 98-100.
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Masa jangka waktu ini merupakan waktu pelunasan kredit yang telah
diperoleh.
4) Risiko
Suatu resiko timbul jika pelunasan kredit mengalami ketertundaan
dalam beberapa waktu atupun terjadinya kredit macet.
5) Balas Jasa
Merupakan keuntungan yang diperoleh dari kredit berupa bunga
ataupun bagi hasil.

Kredit yang akan disalurkan, bank tersebut melakukan analisis dengan
melihat atau telah memenuhi syarat unsur-unsur kredit seperti kepercayaan,
kesepakatan, jangka waktu risiko dan balas jasa. Disamping itu bank juga
mempertimbangkan berbagai hal seperti kondisi sosial dan hal lainnya.

c. Tujuan dan Fungsi Kredit

Tujuan dan fungsi kredit pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai
tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi
bank tersebut didirikan. Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit adalah
sebagai berikut :23

1) Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit
tersebut. Hasil tersebut terutama untuk dalam bentuk bunga yang
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit
yang dibebankan kepada nasabah keuntungan.

2) Membantu Usaha Nasabah

Membantu usaha nasabah yang memerlukan dana baik dana investasi

maupun dana untuk modal kerja.

ZKasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 100-103.
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3) Membantu Pemerintah

Keuntungan bagi pemerintah, semakin banyak kredit yang disalurkan

oleh pihak perbankan maka semakin baik mengingat semakin banyak

kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor,

Keuntungan bagi pemerintah dengan menyebarkan pemberian kredit

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan
bank.

Membuka kesempatan kerja, membantu meningkatkan penyerapan
tenaga kerja baru.

Meningkatkan jumlah barang dan jasa, bahwa sebagian besar yang
disalurkan akan meningkatkan jumlah barang dan jasa yang
beredar di masyarakat.

Menghemat devisa negara, produk-produk yang diproduksi di
dalam Negara dengan fasilitas kredit yang ada, akan dapat
menghemat devisa negara.

Meningkatkan devisa negara apabila produk dari kredit yang

dibiayai untuk keperluan ekspor.

Fungsi jasa kredit memiliki sebagai berikut :

1) Meningkatkan daya guna uang.

Kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya uang menjadi

berguna untuk menghasilkan barang dan jasa oleh si penerima kredit.

2) Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Uang yang diberikan atau disalurkan melaluai akan beredar dari satu

wilayah ke wilayah lainnya.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Untuk meningkatkan daya guna barang.

Kredit yang diberikan digunakan oleh si debitur untuk mengolah
barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
Meningkatkan peredaran barang.

Menambah atau memperluas arus barang dari satu wilayah ke wilayah
lainnya sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke
wilayah lainnya bertambah atau Kredit dapat pula meningkatkan
jumlah barang yang beredar

Sebagai alat stabilitas ekonomi

Memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena
dengan adanya kredit yang diberikan akan akan menambah jumlah
barang yang diperlukan oleh masyarakat kemudian dapat pula kaget
membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri
sehingga meningkatkan devisa Negara.

Untuk meningkatkan kegairahan berusaha.

Bagi si penerima kredit, tentu dapat meningkatkan kegairahan
berusaha apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

Kredit yang disalurkan, semakin banyak akan semakin baik terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan jika sebuah kredit diberikan
untuk membangun pabrik maka pabrik tersebut tentu membutuhkan
tenaga Kkerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran
Disamping itu bagi masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat
meningkatkan pendapatannya seperti membuka warung atau menyewa
rumah kontrakan atau jasa lainnya

Untuk meningkatkan hubungan Internasional.
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Pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan

antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit pemberi kredit oleh

negara lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya.

d. Jenis-Jenis Kredit

Dana berupa kredit yang diberikan oleh bank maupun perseorangan untuk

masyarakat terdiri dari beberapa jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat

dilihat dari berbagai segi antar antara lain sebagai berikut :

1) Dilihat dari segi kegunaannya

a)

b)

Kredit Investasi, digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau
pembangunan proyek/ Pak pabrik baru atau untuk keperluan
rehabilitasi.

Kredit modal kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan

produksi dalam operasionalnya atau dalam proses kerjanya.

2) Dilihat dari segi tujuan kredit

a)

b)

Kredit produktif, kredit yang digunakan dalam peningkatan usaha
atau produksi maupun investasi di mana diberikan untuk
menghasilkan.

Kredit konsumtif, kredit yang diberikan atau yang digunakan
untuk dikonsumsi secara pribadi dalam hal kredit ini ada
pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan yang dipakai oleh
seseorang atau badan usaha.

Kredit perdagangan, kredit yang digunakan untuk perdagangan
untuk membeli dagangan yang Pembayaran-nya diharapkan dari

hasil penjualan barang dagangan tersebut.

3) Dilihat dari segi jangka waktu



4)

5)

b)
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Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang memiliki jangka waktu
kurang dari setahun atau paling lama 1 tahun.

Kredit jangka menengah, yaitu jangka waktu kredit berkisar dari
1 tahun sampai 3 tahun.

Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang masa pengembaliannya
paling panjang, waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5

tahun.

Dilihat dari segi jaminan

a)

b)

Kredit dengan jaminan, kredit yang diberikan dengan suatu

jaminan dapat berbentuk barang wujud atau tidak berbentuk wujud

atau jaminan orang.
Kredit tanpa jaminan, kredit yang yang diberikan tanpa jaminan
barang atau orang tertentu dimana kredit ini diberikan dengan

melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas calon debitur.

Dilihat dari segi sektor usaha

a)

b)

d)

Kredit pertanian, yaitu kredit untuk membiayai sektor perkebunan
dan pertanian rakyat.

Kredit peternakan, yaitu kredit untuk membiayai peternakan
rakyat.

Kredit industri kredit untuk membiayai industri kecil menengah
atau besar.

Kredit pertambangan, yaitu kredit untuk membiayai jenis usaha
tambang.

Kredit pendidikan, yaitu kredit yang diberikan untuk membangun
sarana dan prasarana pendidikan kan dan dapat pula berupa kredit

untuk para mahasiswa.
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f) Kredit profesi, yaitu kredit yang diberikan kepada profesi-profesi
yang profesional.
g) Kredit perumahan, yaitu untuk membiayai pembangunan atau
pembelian rumah dan sektor-sektor lainnya.?*
3. Jaminan/Agunan

Perlindungan terhadap uang yang dikucurkan atau dipinjamkan lewat kredit
dari resiko kerugian, maka pihak kreditur membuat pengamanan. Dalam kondisi
sebaik apapun atau dengan analisis sebaik mungkin, resiko kredit macet tidak
dapat dihindari. Pengamanan yang dibuat kreditur biasanya berupa jaminan atau
agunan yang harus diberikan atau disediakan oleh debitur.

Tujuan jaminan adalah untuk melindungi proses kredit dan resiko kerugian,
baik dilakukan secara sengaja maupun tidak disengaja. Jaminan yang diserahkan
oleh nasabah merupakan beban, sehingga nasabah akan bersungguh-sungguh
untuk dapat mengembalikan kredit yang diperolehya. Kredit yang dilakuka
dengan tanpa jaminan sangat membahayakan posisi kreditor mengingat jika
debitur mengalami kemacetan untuk pembayaran maka akan sangat sulit untuk
menutupi kerugiannya. Sebaliknya, relatif lebih aman mengingat setiap kredit
macet akan dapat ditutupi oleh jaminan tersebut. Adapun yang dapat dijadikan
jaminan kredit oleh calon debitur adalah sebagai berikut:

a. Jaminan benda berwujud, yaitu barang-barang dapat dijadikan jaminan
kredit seperti: tanah, mesin, bangunan, kendaraan, barang dagangan dan
lain-lain.

b. Jaminan benda tak berwujud, yaitu benda-benda yang berupa surat-surat
yang dijadikan jaminan seperti: rekening tabungan yang dibekukan,

sertifikat saham, wesel, deposito dan surat tagihan lainnya.

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h. 103-106.
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c. Jaminan orang, yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila
kredit tersebut mengalami kemacetan, maka orang yang memberikan
jaminan itulah yang menanggung resikonya. 2°

Jaminan dalam Islam disebut sebagai ar-rahn, didalam bahasa Arab,

memiliki pengertian al-tsubut wa al-dawam artinya berkekal dan tetap. Ada yang
menyatakan, kata ar-rahn bermakna al-habs, artinya tertahan.?® Seperti yang

terdapat dalam firman Allah SWT, dalam QS Al-Muddatsit/47:38.
A ) S Lay el K

Terjemhanya:
Tiap-tiap diri bertanggung jawab (tertahan) atas apa yang telah
dikerjakannya.

Ayat tersebut diatas, kata ar-rahinah bermakna “tertahan”. Pengertian
tertahan itu tetap di tempatnya. Sedangkan definisi ar-rahn menurut istilah
“menjadikan benda yang bernilai harta dalam pandangan syara’ sebagai jaminan
utang yang memungkinkan untuk melunasi utang dari harta itu atau sebagiannya”.
Definisi yang sama dikemukakan oleh Abdurrahman al-Jaziri tentang ar-rahn.
Wahbah al-Zuhaili mengemukakan definisi yang tidak berbeda, ar-rahn adalah
“menahan hak milik yang dapat dijadikan sebagai pelunas hutang.
artinya menjadikan suatu benda yang memiliki nilai harta dalam pandangan
syara’a untuk kepercayaan suatu utang sehingga dapat memungkinkan
mengambil seluruh atau sebagian utang dari benda tersebut. 2’

Uraian diatas dijelaskan bahwa ar-rahn merupakan suatu perjanjian atau akad

dari harta yang dijadikan jaminan atas utang piutang sehingga dijadikannya harta

Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi 2014,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 123-124.

%Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, Juz 3, (Kairo: Dar al-Fath, 2000), h. 131.

2’Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada SektorKeuangan
Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 253-254.
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itu sebagai utang untuk dapat dilunasi, jika utang tersebut tidak dapat dilunasi
oleh pihak yang berutang. Di berbagai lembaga keuangan (pembiayaan) yang
menyediakan jasa pinjaman, jaminan dianggap sesuatu hal yang sangat penting
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, resiko dan kerugian.

4. Sistem kredit tanpa agunan

Sistem kredit tanpa agunan adalah suatu kegiatan ekonomi yang menyalurkan
dana kepada masyarakat biasanya dikenal juga dengan istilah alokasi dana tanpa
menggunakan jaminan atau agunan. Pengalokasian dana dilakukan atau disalurkan
dengan memberikan dana oleh pihak pemberi kredit kepada yang dibutuhkan yang
dianggap akan menguntungkan dan berdaya guna. Dimana alokasi dana ini akan
menjual kembali dana yang diperoleh dari penghimpunan dana agar kepemilikan
dana itu dapat memperoleh keuntungan sebanyak atau seoptimal mungkin.
Alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau yang lebih dikenal dengan kredit bagi
tanpa agunan juga menerapkan prinsip pembiayaan konvensional tentunya tanpa
mengindahkan adanya biaya administrasi dan agunan atau jaminan.

Makasud kredit tanpa agunan adalah sesuatu yang dibayar secara berangsur-
angsur, baik itu jual beli maupun dalam pinjam-meminjam tanpa ada barang yang
menjadi jaminan. ?® Biasanya dilakukan atas dasar kepercayaan penuh antara
kedua belah pihak, kadang-kadang menggunakan uang muka dan terkadang tidak
sama sekali, dan pembayarannya dilakukan dengan angsuran jangka waktu
tertentu dan waktu pelunasannya pun memiliki jangka waktu tertentu pula. Kredit
tanpa agunan biasanya berjangka pendek dimana sulit sekali diterapkan
keuntungan kredit untuk memenuhi lukuiditas penawaran dan pinjaman ke dunia

usaha.

ZHendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 299-300.
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Pinjaman atau utang yang sering dilakukan atau diterapkankan dalam
kehidupan bermasyarakat dapat dibagi ke dalam dua jenis pinjaman yaitu:
a. Pinjaman yang tidak menghasilkan (unproductive debt)
pinjaman yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Bentuk utang yang dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga atau keperluan-keperluan hidup lainnya.
b. Pinjaman yang membawa hasil (income producing debt)
Pinjaman yang dibutuhkan seseorang untuk menjalankan suatu usaha.
5. Minat
a. Pengertian Minat
Minat merupakan suatu perangkat sistem mental yang terdiri dari
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau
kecenderungan lain yang mengarahkan dan mendorong seseorang/individu
kepada suatu pilihan tertentu yang diberikan. Untuk lebih jelasnya, akan
dikemukakan tentang pengertian minat yang disampaikan oleh beberapa ahli.
Slameto mengatakan bahwa ‘“Minat adalah suatu rasa yang kecenderungannya
lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
dorongan atau yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat™ 2°
Minat adalah adanya dorongan dalam diri seseorang untuk mendapatkan
atau memiliki sesuatu, minat dapat ditunjukkan melalui ungkapan dan
pernyataan yang bahwa seseorang itu lebih dapat menyukai sesuatu dimana
ketertarikannya lebih kepada hal-hal yang lain, dan dapat pula

dimanefestasikan melalui partisipasi dalam suatu kegiatan atau aktivitas.

29 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 180.
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Slameto membagi kedalam dua bahagian tentang faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi minat yaitu faktor internal yang meliputi keinginan atau
kemauan, yaitu hasrat atau kehendak/keinginan yang kuat pada diri seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tanpa ada paksaan dan faktor eksternal
meliputi kegiatan ekonomi dan sosial. *

Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas, akan selalu
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan perasaan senang
dikarenakan hal tersebut muncul dari dalam diri seseorang yang didasarkan
rasa suka dan tanpa paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada sesuatu yang memaksa. Menurut Jacob W. Getels, Seseorang yang
berminat terhadap sesuatu yang diminati itu sama sekali tidak akan
mengindahkan dan menghiraukan sesuatu yang lain. 3
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat

Crow and crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk mengahadapi atau berurusan dengan
orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
32 Minat seseorang akan obyek atau perihal tertentu yang tidak akan muncul
dengan sendirinya secara tiba-tiba dari dalam diri individu. Minat dapat timbul
pada diri seseorang melalui berbagai proses. Dengan adanya perhatian dan
interaksi dengan lingkungan maka minat tersebut dapat berkembang. Banyak
hal dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang akan untuk

hal tertentu. 32

%0 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 183.

81 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 75

32 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 121..

33 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Andi, 2001), h. 56.
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Crow and crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk mengahadapi atau berurusan dengan
orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Menurut Crow and Crow menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari
timbulnya minat seseorang yaitu :

1) Faktor individual yaitu dorongan dari dalam/diri sendiri.
Kebutuhan yang sifatnya berhubungan dengan jasmani dan rohani.
2) Faktor motif sosial.
Kebutuhan untuk memperoleh status sosial tertentu atau penghargaan di
lingkungannya.
3) Faktor emosional.
Ketertarikan seseorang terhadap sesuatu hal atau kegiatan tertentu.. **

Penjelasan di atas bahwa yang mendasari timbulnya minat disebabkan
faktor dari dalam (pembawaan) dan faktor dari luar vyaitu: keluarga,
masyarakat dan lingkungan sosialnya.

6. Masyarakat
a. Pengertian Masyarakat

Masyarakat setempat atau komunitas merupakan suatu wilayah kehidupan
sosial yang ditandai dengan suatu derajat hubungan sosial tertentu. Komunitas
dalam perspektif sosiologi adalah warga yang mendiami suatu tempat yang
dapat dibedakan dari masyarakat lebih luas (society) melalui kedalaman
perhatian bersama atau oleh tingkat interaksi yang tinggi. Para anggota
komunitas mempunyai kebutuhan bersama (common needs) jika tidak ada

kebutuhan bersama itu bukan suatu komunitas.®®

34 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Andi, 2001), h. 56.
% Ferdian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), h. 1-2
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Kata masyarakat adalah sekelompok manusia dalam kapasitas bersama
yang mempunyai satu kesatuan keteriakan sosial yang kuat. Ada kesatuan
yang terkecil seperti keluarga dan ada kesatuan lebih besar seperti organisasi,
perusahaan, partai, kampung, desa dan ada pula yang paling besar seperti
negara atau beberapa kumpulan negara-negara. %

Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan orang yang
hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan antara aturan yang
tertentu. Dalam arti luas yang dimaksud masyarakat ialah keseluruhan
hubungan-hubungan dalam hidup bersama dengan tidak dibatasi oleh
lingkungan, bangsa dan lain-lain. Atau keseluruhan dari semua hubungan
dalam hidup bermasyarakat bersosial dan bernegara. Dalam arti sempit
masyarakat dimaksud sekelompok manusia yang dibatasi oleh aspek-aspek
tertentu umpamanya: territorial, bangsa, golongan dan sebagainya.®’

Ralp Linton berpendapat masyarakat merupakan setiap kelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka
dapat mengatur diri mereka dengan membentuk peradaban dan menganggap
diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan
dengan jelas.*® Sedangkan Roucek dan Waren berpendapat bahwa masyarakat
adalah sekelompok manusia yang memiliki rasa kesadaran bersama,
mereka berdiam (bertempat tinggal) dalam daerah yang sama, sebagian
besar atau seluruh warganya memperlihatkan adanya adat kebiasaan serta

aktifitas yang sama pula.>®

% Muliadi Kurdi, Menelusuri Karakteristik Masyarakat Desa Pendekatan Sosiologi
Budaya Dalam Masyarakat Atjeh, (Aceh:Yayasan Pena Banda Aceh, 2014), h. 3

37 Hartomo dan Arnicun Aziz, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 88.

38 Atik Catur Budiati, Sosiologi Konstektual (Jakarta: Mediatama, 2009), h. 13.

39 Slamet Santoso, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 144,
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Pengertian menjelaskan tentang masyarakat yang merupakan sekelompok
manusia yang mendiami suatu wilayah tertentu yang memiliki rasa kesadaran
dimana mereka hidup secara bersama dan berkelompok dengan memegang
teguh tradisi dan kebiasaan yang berlaku dalam kegiatan hidup mereka.

b. Tipologi Masyarakat

Masyarakat modern sering dibedakan antara komunitas pedesaan atau
(rural community) dan komunitas perkotaan (urban community), perbedaan
tersebut sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan masyarakat
sederhana, karena dalam komunitas modern, betapapun kecilnya luas wilayah
suatu desa, pasti ada pengaruh dari kota. Sebaiknya pada masyarakat
sederhana, pengaruh dari kota secara relatif sangat rendah atau hampir tidak
ada. Perbedaan antara komunitas pedesaan dengan perkotaan hakekatnya
bersifat gradual.*°

1) Masyarakat Pedesaan

Masyarakat pedesaan memiliki ciri khusus sebagai berikut :

a) Warga suatu komunitas pedesaan mempunyai hubungan yang
relatif lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mereka
dengan warga komunitas pada saat lainnya.

b) Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem
kekeluargaan.

c) Penduduk komunitas pedesaan pada umumnya hidup dari
pertanian.

d) Karena sama-sama tergantung pada tanah, maka kepentingan
pokok juga sama, sehingga mereka juga akan bekerja sama untuk

mencapai kepentingan.

“0Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Anggota IKAPI,
2015), h. 5-6
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e) Sebagai akibat kerja sama tadi, timbullah kelembagaan sosial yang
disebut gotong royong yang bukan merupakan kelembagaan yang
sengaja dibuat.

f) Komunitas pedesaan jarang ditemui pembagian kerja berdasarkan
keahlian. Biasanya pembagian kerja didasarkan pada usia dan
jenis kelamin. 4t

2) Masyarakat Perkotaan

Komunitas perkotaan adalah masyarakat yang tidak tertentu jumlah

penduduknya. Masyarakat perkotaan memiliki ciri khusus sebagai

berikut:

a) Kehidupan keagamaan berkurang, bila dibandingkan dengan
kehidupan agama di komunitas pedesaan.

b) Warga komunitas kota umumnya dapat mengurus dirinya sendiri
tanpa harus bergantung pada orang lain.

c) Pembagian kerja diantara warga komunitas kota juga lebih tegas
dan memiliki batasan-batasan yang nyata

d) Peluang kerja di komunitas kota lebih banyak.

e) Jalan pikiran rasional umumnya dianut warga komunitas kota.

f) Waktu dinilai penting.

g) Komunitas kota, perubahan sosial tampak nyata di komunitas
perkotaan.*?

3) Masyarakat Agraris
Ciri-ciri masyarakat agraris terdapat tipologi komunitas agraris yang

secara garis besar dapat dibedakan atas:

“IFredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Anggota IKAPI,
2015), h. 6.

“2Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Anggota IKAPI,
2015), h. 6-7.
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a) Komunitas nelayan (pantai dan pesisir).

b) Komunitas petani sawah (dataran rendah)

¢) Komunitas petani ladang atau lahan kering (dataran tinggi).*?

Tipologi komunitas agraris ditelaah dalam konteks evolusi sosial,

maka terdapat tipe :

a) Komunitas pemburu peramu (pra-agraris) yang dicirikan dengan
tidak ada kegiatan budidaya pertanian, domestikasi yang ada
hanya berupa berburu satwa liar dan meramu hasil hutan. Warga
komunitas mempertahankan kelestarian ekosistem alam anggota,
komunitas berpindah-pindah mengikuti pergerakan satwa dan atau
siklus produksi hasil hutan. Warga komunitas cenderung
subsisten, relatif tidak terdiferensiasi dan egaliter dalam
kelompok-kelompok kecil.

b) Komunitas peladang berpindah, yang dicirikan dengan aktivitas
budidaya pertanian monokultur tertutup. Anggota komunitas
berpindah-pindah mengikuti rotasi ladang. Cenderung subsisten,
diferensiasi sosial sedang, dan gratifikasi bersifat sederhana.
Warga komunitas dalam aktivitas budidaya pertanian menjaga
kesuburan tanah dengan sistem rotasi

c) Komunitas petani sawah irigasi, yang mata pencahariannya
berfokus pada monokultur tanaman pangan terbuka, dan
kesuburan tanah dipertahankan dengan irigasi. Pemukiman warga

komunitas adalah menetap, cenderung komersial, pemukiman

“3Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Anggota IKAPI,
2015), h. 7.
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berkelompok membentuk desa dengan tingkat diferensiasi sosial
tinggi sehingga sistem sosial sangat berstratifikasi.**

Pembagian tipologi masyarakat, kita dapat mengetahui bentuk jenis
masyarakat berdasarkan tempat peradabannya, kondisi sosialnya, jenis
kegiatan/pekerjaan sehari-hari dan jumlah masyarakatnya.

7. Minat Masyarakat Mengajukan Kredit

Minat masyarakat mengajukan kredit diartikan sebagai ketertarikan atau
kecenderungan masyarakat tertentu terhadap pengajuan pinjaman atau kredit
kepada seseorang atau lembaga pinjaman/kredit. Dimana kecenderungan atau
ketertarikannya meliputi internal dan eksternal yang di dorong oleh faktor
individual, faktor sosial dan faktor emosional.

Bentuk minat seseorang dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan, tingkat
ekonomi, status sosial, dan pengalaman. Minat seseorang dapat dikembang
sebagai akibat perubahan fisik dan sosial masyarakat. Umumnya faktor-faktor
yang mempengaruhi minat dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

a. Faktor Internal

Faktor internal ini merupakan faktor yang terletak pada diri individu.
Faktor internal yang menggerakkan dan mempengaruhi minat suatu individu
disebabkan oleh empat faktor, yaitu:

1) Sumber daya konsumen, dmana setiap orang membawa tiga sumber
daya dalam setiap situasi pengambilan keputusan yakni waktu dan
perhatian.

2) Pengetahuan merupakan informasi yang disimpan dalam ingatan,

dimana pengetahuan konsumen mencakupi susunan luas informasi

“Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Anggota IKAPI,
2015), h. 7.
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seperti ketersediaan dan karakteristik produk dan jasa, dimana dan
kapan untuk membeli dan bagaimana menggunakan produk.
3) Motivasi atau dorongan.
4) Situasi pribadi terutama perasaan emosional individu.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini merupakan faktor yang terletak di luar dari individu.
Adapun faktor eksternal ini terdiri dari:
1) FaktorKeluarga
Keluarga memegang peranan penting. Dalam keluargalah seseorang
dapat membina kebiasaaan, cara berfikir, sikap dan cita-cita yang
mendasari kepribadiannya.
2) Faktor Lingkungan
Lingkungan tempat tinggal ataupun lingkungan pergaulan ini mampu
menumbuhkan minat seseorang sebagaimana lingkungan keluarga.
Bahkan terkadang teman bermain/sepergaulan mempunyai pengaruh
yang lebih besar dalam menanam benih minat atau cita-cita.
3) Ekonomi
Faktor ekonomi juga berpengaruh terhadap minat seseorang untuk
melakukan sesuatu. *°
8. Ekonomi
Penggunaan istilah “ekonomi” sekarang ini, memiliki beberapa makna yang
berbeda-beda tetapi tidak sepenuhnya lepas dengan yang lainnya. Karena dalam
makna ini memiliki ide utama yang menunjukkan pendekatan yang digunakan
untuk mendefinisikan pokok bahasan (subject matter) dari ilmu ekonomi.

Penekanan terhadap satu makna menghasilkan berbagai pemikiran yang berbeda-

45Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta. 2003), h. 54.
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beda tentang dimensi ekonomi dalam kehidupan manusia. Disinilah kami akan
membahas ketiga konsep tentang interaksi manusia. Perbedaan cukup jelas antar
ketiga konsep ini akan membantu kita untuk mendefinisikan berbagai pendekatan
teoritis dalam ilmu ekonomi, sehingga berguna untuk dapat memilah berbagai
pendekatan dalam ilmu ekonomi politik.*®

Istilah “ekonomi” kadang digunakan untuk merujuk pada proses dalam
melakukan tindakan seperti misalnya pada kata “economically” (bertindak secara
ekonomis atau hemat). Ekonomi berarti efisien, pengerahan upaya minimal
(dengan mendapatkan hasil yang maksimal), dan adanya adaptasi terhadap cara-
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Istilah ekonomi kadang juga
digunakan dengan merujuk pada kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan kebutuhan
yang dibutuhkan atau yang diinginkan (seperti misalnya dalam hal produksi),
dengan istilah “provisioning” (Yaitu pengadaan barang dan jasa -pent).

Istilah “ekonomi” adalah merujuk pada institusi-institusi pasar. Institusi-
institusi dalam pasar adalah perwujudan yang paling menyolok dari upaya
pencapaian efisiensi dalam kegiatan-kegiatan yang ditunjukkan untuk
mendapatkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan Kita. Para ekonom sering
kali mengajukan argumen bahwa kita akan mencapai puncak dari efisiensi dalam
pemenuhan kebutuhan kita jika kegiatan pemenuhan ini diatur lewat lembaga-
lembaga atau institusi-institusi pasar. Mancur Olson menyebutkan bahwa di
Inggris pada abad XIX, Kata “ kata “economist” (yang berarti “ekonom, ahli
ekonomi” -pent) itu sendiri berarti orang-orang yang mengandung sistem laissez-
faire (perdagangan bebas) dan yang “yakin bahwa teori ekonomi hanya bisa

diterapkan pada barang dan jasa yang memiliki harga-harga pasar dalam

4 James A.Caporaso dan David P. Levine, Teori-Teori Ekonomi Politik,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), h.35-36
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perekonomian Kkapitalis, dan konsep ini masih bertahan sampai sekarang”.*’ Tiap-
tiap teori punya kecenderungan pada satu makna tertentu dari yang lainnya dan
untuk dapat mengetahui perbedaannya dengan melihat cara teori itu dengan
menggunakan kata “ekonomi”.

Penyediaan kebutuhan, makna yang kedua dari istilah ekonomi adalah
makna yang digunakan dalam pemikiran-pemikiran tentang kegiatan ekonomi
yang dicetuskan oleh Aristoteles sampai Adam Smith dan Karl Max. Makna ini
digunakan oleh beberapa ahli ekonomi modern yang masih mendasarkan
pemikirannya pada tradisi-tradisi lama di dalam ilmu ekonomi. Mereka
memahami kegiatan ini bukan berdasarkan mode kalkulasi ekonomi yang
dilakukan di dalamnya, Tapi berdasarkan tujuannya yaitu memproduksi dan
mereproduksi barang atau dengan kata lain penyediaan materi untuk pemenuhan
kebutuhan. Para ekonom lebih mengarahkan perhatian mereka pada produksi
materi yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup ekonomi
tanpa terlalu memperdulikan apakah kegiatan produksi materi itu dilakukan secara
efisien atau tidak, dan apakah mereka yang terlibat di dalamnya membuat
kalkulasi secara rasional atau tidak.

Makna ekonomi ini cenderung untuk memandang bahwa kegiatan ekonomi
adalah sama dengan “proses-proses kehidupan yang melibatkan materi di dalam
masyarakat™ atau akan memandang bahwa ilmu ekonomi adalah telaah terhadap
“materi yang dapat menunjang kelangsungan hidup manusia”.®

Beberapa teori diatas mulai dari teori klasik sampai modern, di mana semua
menjelaskan tentang prilaku aktifitas manusia dalam memenuhi kebutuhannya.

Terdapat beberapa pengertian atau definisi ilmu ekonomi:

47 James A.Caporaso dan David P. Levine, Teori-Teori Ekonomi Politik,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), h.36-37

48 James A.Caporaso dan David P. Levine, Teori-Teori Ekonomi Politik,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), h.34-45
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a. llmu ekonomi dapat didefinisikan sebagai ilmu sosial yang mempelajari
perilaku manusia memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia dapat
dikatakan tak berhingga, sedangkan alat untuk memenuhi kebutuhan
(barang dan jasa) terbatas adanya.

b. Ilmu Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari kombinasi berbagai faktor
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa dalam rangka memenuhi
kebutuhan manusia.

c. llmu ekonomi adalah ilmu tentang tindakan memilih dari berbagai
alternatif yang tersedia.

Illmu ekonomi termasuk kelompok ilmu sosial, yang objek studinya adalah
manusia. Namun yang perlu diperjelas adalah sekalipun objek studinya adalah
perilaku manusia agar tidak masuk kawasan ilmu psikologi, maka ilmu ekonomi
menegaskan landasan dasar asumsi bahwa ilmu ekonomi tidak berusaha untuk
menjelaskan (explanation) melainkan bersifat memprediksi (prediction) perilaku
manusia dalam menghadapi masalah-masalah ekonomi.*°

Berdasarkan uraian di atas, maka dipahami bahwa ekonomi merupakan
sebuah studi yang mempelajari perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan
ekonominya secara lebih komprehensif.

9. Ekonomi Islam

a. Pengertian Ekonomi Islam
Istilah ekonomi secara sederhana dirujuk pada bahasa Yunani berakar

kata oikos (keluarga, rumah tangga) dan nomos (peraturan, aturan,

hukum). secara garis besar, ekonomi diartikan sebagai “aturan rumah tangga”
atau “manajemen rumah tangga”. Kemudian Ahmad Dahlan menyatakan

bahwa ekonomi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dipelajari sebagai

49 Suharno, Teori Microekonomi, (Yogyakarta:Andi,2007), h.1-2
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ilmu tentang konsumsi, produksi, dan distribusi. Pada saat ilmu saling terkait
satu sama lain, ilmu ekonomi dikaitkan dengan pasar dan
kebijakan, berkembanglah ilmu ekonomi mikro dan makro yang dalam kajian
an-nasr dan membutuhkan metode analisis yang matematis dan statistikal. >

TIM P3EI Universitas Islam Indonesia merumuskan, ekonomi tidak
sekedar tentang kebutuhan rumah tangga, atau kekayaan yang dapat
dipertukarkan (pasar), dua dimensi perilaku konsumsi dan produksi, serta
tentang distribusi.  tapi lebih daripada itu, ekonomi tentang
problem” sumber daya alam yang terbatas dan semakin langka (limited and
scarcity).!

P3EI Universitas Islam Indonesia merumuskan ekonomi sebagai hal yang
mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang langka
untuk memproduksi barang dan jasa. Ruang lingkup ekonomi meliputi satu
perilaku manusia dalam konsumsi, produksi, serta distribusi.®?

llmu Ekonomi Islam mengkritisi ilmu ekonomi konvensional yang
memisahkan antara aspek positif dan aspek normatif. ekonomi Islam
(normatif) membahas tentang fenomena ekonomi atau apa yang seharusnya
terjadi yang didasarkan atas nilai atau norma tertentu secara eksplisit ataupun
implisit.>3

Hal-hal dalam muamalah syariat Islam lebih banyak memberikan pola-
pola, prinsip-prinsip, dan kaidah-kaidah umum dibandingkan memberikan
jenis dan bentuk muamalah secara terperinci. Hal ini sesuai dengan kaidah
usul yang berbunyi “al ashlu fi al-muamalah al ibahah illa maa dalla "ala

tahrimihi” (hukum asal dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang

%0Ahmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta:Kencana,2019), h. 61.
51Ahmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta:Kencana,2019), h. 62.
2TIM P3EI Ull, Ekonomi Islam, (Cet. XII; Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 14.
SSTIM P3EI UlI, Ekonomi Islam, (Cet. XII; Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 14.
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melarangnya). Jenis dan bentuk muamalah yang kreasi dan perkembangannya
diserahkan sepenuhnya kepada para ahli ushul Figh. Dalam persoalan-
persoalan muamalat yang terpenting adalah substansi makna yang terkandung
dalam suatu bentuk muamalah serta sasaran yang akan dicapainya. Jika
muamalah yang dilakukan dan dikembangkan itu sesuai dengan substansi
makna yang dihendaki oleh syara’, yaitu mengandung prinsip dan kaidah
yang ditetapkan syara’, dan bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia dan
meninggalkan kemudharatan dari mereka, maka jenis muamalah ini dapat

diterima. **Dalam Al Maidah: 2 dijelaskan sebagai berikut :

S

P 2 = : )
bl &) b B3 15083 50 JE1 856595 15 01 Je 1355155
Sl uz

Terjemahnya :
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya.

Ekonomi Islam mengartikan sistem perekonomian sebagai suatu kegiatan
muamalah. Muamalah dapat dipahami sebagai suatu konsep hukum yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia secara horizontal dalam
menjalankan aktifitas perekonomian.

b. Prinsip Ekonomi Islam

Prinsip-prinsip muamalah adalah hal-hal yang pokok yang harus dipenuhi
dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan hak-hak kebendaan dengan
sesama manusia, sebagai berikut:

1. Prinsip Tauhid (Unity) adalah dasar utama dari setiap bentuk

bangunan dan aktivitas manusia yang ada dalam syariat Islam.

5Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 18.
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Artinya bahwa setiap gerak gerak langkah serta bangunan hukum
harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan. *°

2. Mubah, prinsip dasar dalam pencak bentuk muamalah dalam Islam
adalah mubah atau boleh selama tidak ada Dalil yang menyatakan
keharamannya.

3. Halal, Halalan-thayyiban mengandung pengertian bahwa zat pada
benda yang ditransaksikan harus halal dengan cara memperoleh benda
tersebut harus dengan cara halal pula.

4. Sesuai dengan Ketentuan Syariat dan Aturan pemerintah. Dalam Islam
prinsip yang berlaku adalah melakukan transaksi harus sesuai dengan
apa yang diatur dalam syariat dan peraturan pemerintah. Transaksi
yang dilakukan dengan cara melawan hukum yang berlaku akan
bertentangan dengan syariat dipandang tidak sah.

5. Asas Manfaat, benda yang ditransaksikan harus mempunyai manfaat,
baik manfaat yang dapat dirasakan langsung maupun tidak langsung.
Jadi, tidak dibenarkan melakukan transaksi terhadap benda yang akan
mendatangkan kesia-siaan kepada para pihak yang berakad. Karena
muamalah dalam Islam, harus mengandung manfaat serta
menghindari bentuk kesia-siaan.

6. Asas maslahat, prinsip ini sejalan dengan tujuan syariat yakni
mendatangkan kemaslahatan (magashid syariah) dan menghindari
kemudharatan pada setiap transaksi yang dilakukan.

7. Asas kerelaan, dalam Islam, setiap akad atau transaksi yang dilakukan

atas dasar suka sama suka atau kerelaan. Hal ini dilakukan agar dalam

SMardani, Figh Ekonomi Figh Muamalah, (Jakarta: kencana, 2016), h. 7.
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setiap transaksi tidak terjadi karena paksaan dan intimidasi kepada
salah satu pihak atau pihak lain.

8. Asas tolong menolong, manusia merupakan makhluk sosial yang
senantiasa membutuhkan manusia lain dalam rangka pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Maka perlu dikembangkan sikap hidup tolong
menolong dengan sesama manusia dalam setiap aspek kehidupan. *

9. Prinsip Keadilan dalam bermuamalah adalah terpenuhinya nilai-nilai
keadilan (justice) antara pihak yang melakukan akad muamalah.
Keadilan sebagai upaya dalam menempatkan hak dan kewajiban
antara pihak yang melakukan muamalah, misalnya keadilan dalam
pembagian bagi hasil antara pemilik modal dan pengelola modal.

10. Prinsip Amanah vyaitu prinsip kepercayaan, kejujuran, tanggung
jawab, misalnya dalam hal membuat laporan keuangan dan lainnya. °’

11. Prinsip Komitmen terhadap Akhlakul Karimah. Seorang pelaku
ekonomi harus memiliki komitmen kuat untuk mengamalkan akhlak
mulia seperti tekun bekerja sambil menundukkan diri (berdzikir
kepada Allah), jujur, dipercaya, cakap, komunikatif, sederhana
diberbagai keadaan, memberi kelonggaran yang kesulitan dalam
membayar utangnya, menghindari penipuan, kolusi dan manipulasi
atau sejenisnya. %8

Prinsip-prinsip muamalah diatas hendaknya menjadi dasar dalam segala

aktifitas manusia dalam bermuamalah, melakukan kegiatan ekonomi sehari-
hari maupun dengan tujuan mencapai kesejahteraan hidupnya. Untuk itu maka

setiap muslim menjadikan prinsip tersebut sebagai landasan dalam

%6Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada SektorKeuangan
Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 4-9.

S"Mardani, Figh E©mm Figh Muamalah, (Jakarta: kencana, 2016), h. 11-12.

A, Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qurah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 44.
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bertransaksi sehingga keuntungan atau harta yang diperolehnya halal dan

direstui oleh Allah SWT.
C. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual dalam penelitian adalah alur pikir yang dijadikan
pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. Kerangka ini
merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari
berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga
mengahasilkan sintesa antara variabel yang diteliti. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka dapat

digambarkanbsebagai berikut:

KREDIT/ | pROSES _ CLE

PINJAMAN SISTEM MINAT
(PERSEORANGAN KREDIT MASYARAKAT
DI PAREPARE) TANPA MENGAJUKAN
KREDIT

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Sistem kredit tanpa agunan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap miat masyarakat mengajukan kredit di parepare.
Ha : Sistem kredit tanpa agunan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat masyarakat mengajukan kredit di parepare.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
jenis penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan menggambarkan dan
mengangkat berupa data yang ada di lapangan.®® Penelitian ini bermaksud untuk
mendapatkan informasi berkaitan minat masyarakat Kota Parepare terhadap kredit
tanpa jaminan. Penelitian kuantitatif menjelaskan fenomena menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan. ° Pendekatan deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan menggunakan
angka yang menggambarkan karakteristik subjek yang diteliti.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini selama kurang lebih 2
bulan (disesuaikan dengan kebutuhan). Lokasi penelitian dilakukan di Perumnas
Wekke’e Kota Parepare.
C. Paradigma Penelitian

Paradigma  penelitian  diartikan ~ sebagai  pola  pikir  yang
menunjukkan korelasi atau hubungan antara variabel yang diteliti yang
sekaligus menggambarkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian.5! Berdasarkan hal tersebut maka bentuk paradigma penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma positivisme. Menurut
Susman dan Evered, paradigma positivisme merupakan paradigma yang

didasarkan pada perpaduan atau kombinasi antara angka dan menggunakan logika

59V Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta : Pustaka
baru press, 2015), h.39.

60 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta : Pustaka
baru press, 2015), h.39.

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitattif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 66.
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deduktif serta menggunakan rancangan penelitian  kuantitatif dalam
mengungkapkan suatu fenomena secara objektif. Paradigma ini berpandangan
bahwa suatu ilmu dan penelitian berasal dari data-data yang diukur secara tepat
yang dapat diperoleh dari survei, kuesioner, serta dapat digabungkan dengan
statistik dan pengujian hipotesis.5?

Paradigma penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu variabel independent
(bebas) sistem kredit tanpa agunan dan variabel dependen (dipengaruhi) minat

masyarakat mengajukan kredit. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

X Y

X
I

Sistem kredit tanpa agunan

Minat masyarakat mengajukan kredit

koefisien korelasi

]
Berdasarkan paradigma tersebut, maka dapat ditentukan jumlah masalah
deskriptif dan asosiatif.
a. Rumusan masalah deskriptif yaitu :
1) Seberapa baik X?
2) Seberapa baik Y?
b. Rumusan masalah asosiatif yaitu :
1) Apakah ada hubungan positif dan signifikan antara X dan Y?
2) Apakah X berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y?
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

82 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 243-244.
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah
Perumnas Wekke’e Kota Parepare.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.®* Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.® Jadi, yang menjadi sampel penelitian ini
adalah masyarakat yang berhubungan langsung dengan kreditur yang
menyalurkan kredit kepada masyarakat Perumnas Wekke’e dan juga beberapa
nasabah (debitur) yang meminjam dana di tempat tersebut.

Beberapa teknik sampling yang digunakan peneliti dalam pengambilan dan
penentuan sampel dari populasi obyek peneliti yaitu Rumus Slovin sebagai
berikut:

Rumus Slovin : 6

N n = sampel
N = Populasi

2
1+N(E) E = Margin of error

Dari data survey diketahui bahwa jumlah

peminjam (populasi) adalah 265 orang dari 5

1+ 256. (10%) 2 orang pemberi kredit/pinjaman dan margin of
error 10%:

= 7191 n = sampel

N = 256 orang (populasi)

E = 10%

Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 72 orang peminjam

256

83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitattif, dan R &
o 2976‘4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitattif, dan R &
o 1186'5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitattif, dan R &
o 12426 Abuzar Asra dan Achmad Prasetyo, Pengambilan Sampel dalam Penelitian Survey
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 98.



48

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Lembar Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui.®” Lembar angket yang akan digunakan berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai minat masyarakat terhadap kredit tanpa
jaminan. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan skala likert yang memperoleh respon yang dijabarkan
dalam bentuk angka 1,2,3,4,5. Contoh bentuk angket dan checklis:

(Apakah Kredit tanpa angunan berpengaruh terhadap minat masyarakat
peminjam kredit)
Pertanyaan:
a. Pencairan kredit yang diberikan cepat dan mudah.

Pilihan yang disediakan dan bobot skornya

a. Sangat Setuju diberi skor 5
b. Setuju diberi skor 4
c. Ragu-ragu diberi skor 3
d. Tidak Setuju diberi skor 2
e. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
Jawaban
No Pertanyaan Sangat
Sangat etuil Ragu- Tidak  Tidak
Setuju J Ragu Setuju  Setuju
1 Sistem kredit tanpa \
agunan harus saling
percaya

67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2011), h. 128.
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2) Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang
yang tertulis, dokumentasi ini dapat berupa catatan-catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.®® Instrumen yang
digunakan adalah kamera dan alat penyimpanan data elektronik (flashdisk).
Dokumentasi digunakan untuk mendapat data berupa foto penelitian dan
dokumen tentang karakteristik atau gambaran umum subjek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Teknik Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.®® Pada waktu melakukan penelitian, peneliti
memberikan langsung angket kepada masyarakat Kota Parepare yang
dijadikan sebagai sampel penelitian.

2) Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data baik yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Adapun dokumentasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini berupa foto-foto dokumentasi saat pengambilan data angket
(kuesioner) pada sampel penelitian dan dan dokumen tentang gambaran umum

masyarakat Kota Parepare.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 149.
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitattif, dan R &
D, h. 199.
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G. Teknik Analisis Data

Pengolahan analisis data yang perlu diingat untuk mengetahui tepatnya alat
analisis (uji statistik) yang akan digunakan, sebab jika alat analisis (uji statistik)
yang digunakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian, walaupun telah
menggunakan alat analisis yang paling baik, maka hasil penelitian dapat salah
diinterpretasikan dan tidak bermanfaat. Analisis data meliputi kegiatan penyajian
dan analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan uji statistik. Ada berbagai
macam uji statistik yang dapat terapkan, mulai dari yang paling sederhana sampai
yang komplek tergantung dari jenis data dan masalah dan tujuan penelitian.

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam metode penelitian
kuantitatif adalah menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.”

Statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
perhitungan persentase frekuensi jumlah responden yang menjawab pernyataan

dalam angket (kuesioner). Adapun rumus persentase yang akan digunakan:

Keterangan:
F P = angka persentase
P = e 100% F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of case (Jumlah frekuensi/ responden)

Penyajian dan pengolahan data yang dilakukan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi kemudian dianalisis secara deskriptif yaitu dengan memaparkannya

70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitattif, dan R &
D, h. 207-208.
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dalam bentuk naratif yang representatif dengan data hasil olahan agar lebih mudah
dipahami. Untuk dapat mengolah dan menginterpresentasikan informasi yang
diperoleh dari responden, maka dilakukan pengujian, pengolahan dan pengukuran
instrumen tersebut yang ditempuh dengan beberapa pengujian.
1. Uji Validitas Data
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevaliditasan atau kesahihan suatu instrumen.’ Uji validitas digunakan untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner
tersebut. Jadi, validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner
yang telah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Pengambilan keputusannya bahwa setiap indikator valid apabilai nilai r hitung
lebih besar atau sama dengan r tabel atau r product moment. Untuk
menentukan nilai r hitung, dibantu dengan program SPSS yang dinyatakan
dengan correted item total correlation.
2. Uji Reliabilitas Data
Reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto menunjuk pada suatu pengertian
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.”? Uji reliabilitas yang
digunakan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan program
SPSS. Pengambilan keputusannya bahwa jika semua pernyataan dari variabel
teruji memperoleh nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka instrumen yang
digunakan dapat dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas

"L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2011), h. 211.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2011), h. 221.
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Uji Normalitas data dilakukan dengan data hasil penelitian yang
diperoleh telah valid dan reliabel. Uji normalitas data yang berarti harus di uji
kenormalan distribusi datanya yang merupakan syarat ketelitian penggunaan
data. Data hasil kuesioner perlu di uji terhadap distribusi normal dengan
menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov dengan nilai Sig. (2-tailed)
lebih besar dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 untuk dinytakan data
berdistribusi normal.

4. One sample t test / uji t satu sampel

One sample t test / uji t sampel digunakan untuk mengetahui kebenaran
pernyataan atau dugaan yang di hipotesiskan oleh peneliti. Dengan
mengetahui dugaan yang telah dihipotesiskan, maka peneliti dapat
mengklasifikasikan dugaan tersebut kedalam tabel kalisikasi.

One sample t test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu
berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel . pada uji
hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada

perbedaan rata-rata dari sampel tersebut.

Tabel 3.1 Klasifikasi
Skor Klasifikasi
84,01% - 100% Sangat Baik
68,01% - 84,00% Baik
52,01% - 68,00% Sedang
36,01% - 52,00% Buruk
20,00% - 36,00% Sangat Buruk”

3 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 135.
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5. Kaorelasi Person Product Moment

Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah
hubungan di antara dua variabel atau lebih, dan besarnya pengaruh yang
disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel lainnya
(variabel terikat). Dalam menganalisis hubungan antara variabel-variabel
terdapat beberapa bentuk hubungan, vyaitu: hubungan simetris (tidak
menunjukkan hubungan sebab akibat), hubungan kausal (hubungan
mempengaruhi variabel satu dengan lainnya) dan hubungan interaktif
(hubungan saling mempengaruhi variabel satu dengan lainnya).

Penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau beberapa variabel, dengan teknik korelasi seorang peneliti
dapat mengetahui tingkat hubungan dalam sebuah variabel dengan variabel
yang lain. Besarnya atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam

bentuk koefisien korelasi. "®

n(Qxy) - Qx 2)

n =Jumlah data (responden)
X = Variable bebas

D% -Ox)? 1My - Cy)?] y = Variable terkait
r = Koefisien korelasi

"4 Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 251.
5 Suharmisi Arikunto, Manajemen Penelitia (Jakarta: PT. Rieka Cipta, 2000), h. 326.
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Tabel 3.2 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1 0,00% - 0,199% Sangat Lemah
2 0,20% - 0,399% Lemah
3 0,40% - 0,599% Sedang
4 0.60% - 0,799% Kuat
5 0,80% - 0,100% Sangat Kuat

6. Analisis Regresi Linear Sederhana

Salah satu alat yang digunakan untuk dapat memprediksi permintaan
dimasa yang akan datang berdasarkan masa lalu atau untuk mengetahui
pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tidak bebas
(dependent)adalah menggunakan analis regresi linier. Tujuannya untuk
meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabelnya.

Regresi linier sederhana digunakan untuk satu variabel bebas
(independent) yaitu sistem kredit tanpa agunan dan satu variabel tidak bebas
(dependent) yaitu minat masyarakat mengajukan kredit, dengan tujuan untuk
meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabel tidak bebas yang
dipengaruhi oleh variabel bebas Penelitian dengan menggunakan analisis

regresi linear sederhana dapat dirumuskan : 7

Rumus Regresi Linier Sederhana

Y =a+bX Keterangan :
Y =Minat Masyarakat Mengajukan Kredit
a,b = Konstanta
X =Sistem kredit tanpa agunan

6 Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 284.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi hasil penelitian
a. Data Responden
Data yang kami himpun adalah data responden dari Perumnas Wekke’e
Kota Parepare. Populasi masyarakat yang mengambil kredit berjumlah 256 orang,
dimana poplasi tersebut didapatkan dari hasil observasi peneliti. Jumlah populasi
yang telah diketahui maka dengan menggunakan rumus slovin dengan margin of

error sebesar 10% yaitu

N = N n = sampel
= N = Populasi
* E = Margin of error
256
) 1 + 256. (10%) 2 Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 72
orang peminjam/responden
n= 7191

Data sampel responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 responden
yang didapatkan dari perhitungan rusmus slovin diatas yang merupakan responden
pengambil kredit tanpa agunan. Data dari angket yang diberikan meliputi data
pribadi, butir pernyataan yang disusun berdasarkan unsur dari sistem kredit tanpa
agunan, dan butir pernyataan yang disusun berdasarkan faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat mengajukan kredit. Karakteristik yang menjadi
objek pernyataan dalam angket yang diberikan kepada responden terdiri dari
jenis-jenis pekerjaan, umur/usia dan jenis kelamin dari responden yang
dideskripsikan secara detail dan menampilkan frekuensi tertinggi disetiap

karakteristik sampel data responden yang ada pada penelitian ini.
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b. Statistik Data Responden

Data statistik yang diolah sebanyak 72 sampel dengan berbagai karakteristik
data responden yang bervariasi. Data ini juga menunjukkan bahwa semua
responden mengisi angket yang telah diberikan dan memberikan jawaban atas

pernyataan-pernyataan dalam angket/kuesioner tersebut.

Tabel 4.1 Statistics

Pekerjaan | Usia Jems_
Kelamin
N |Valid 72 72 72
Missing 0 0 0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa statistik data responden yang
diolah berjumlah 72 responden. Data responden tersebut terdiri dari pekerjaan
dimana data tersebut valid yang artinya diisi sesuai dengan petunjuk yang
diberikan dan missing berarti bahwa data tersebut lengkap/komplit. Data
responden usia dimana data tersebut juga valid yang artinya diisi sesuai dengan
petunjuk yang diberikan dan missing berarti bahwa data tersebut lengkap/komplit.
Data responden yang terdiri dari jenis kelamin dimana data tersebut valid yang
artinya diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan dan missing berarti bahwa
data tersebut lengkap/komplit.

Karakteristik ketiga data responden tersebut yaitu pekerjaan, usia dan jenis
kelamin dianggap dapat mencerminkan atau menjadi identitas pendukung dari
hasil olahan data untuk menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan

sebagai hasil dari penelitian ini.
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1) Statistik Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

Statistik data responden berdasarkan pekerjaan yang diolah yaitu untuk
menunjukkan jenis pekerjaan dan menentukan berapa jumlah responden dan
persentase disetiap jenis pekrjaan yang ditampilkan. Dimana terdapat pula
jumlah keseluruhan responden dalam bentuk frekuensi dan penambahan

disetiap persennya secara komulatif.

Tabel 4.2 Pekerjaan

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | percent Percent

Valid PNS 29 40.3 40.3 40.3
Pegawai BUMN 6 8.3 8.3 48.6
Karyawan Swasta 10 13.9 13.9 62.5
Honorer 2 2.8 2.8 65.3
Wiraswasta 13 18.1 18.1 83.3
Tidak Ada/lbu Rumah Tangga 12 16.7 16.7 100.0

Total 72| 100.0 100.0

Tabel di atas, menunjukkan bahwa total responden sebanyak 72 dan
jumlah persentasenya 100%. Frekuensi responden dengan pekerjaan PNS
sejumlah 29 orang atau 40.3%, responden dengan pekerjaan sebagai pegawai
BUMN sejumlah 6 orang atau 8.3%, responden dengan pekerjaan sebagai
karyawan swasta sejumlah 10 orang atau 13.9%, responden dengan pekerjaan
sebagai honorer sejumlah 2 orang atau 2.8%, responden dengan pekerjaan
sebagai wiraswasta sejumlah 13 orang atau 8.1%, responden dengan tidak

bekerja atau ibu rumah tangga sejumlah 12 orang atau 16.7%.
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Frekuensi yang telah diperoleh dari hasil olah data statistik, maka dapat
diketahui bahwa yang menjadi frekuensi terbanyak dari responden tersebut
yaitu responden dengan profesi/pekerjaan sebagai PNS sebesar 29 orang atau
40.3% dan frekuensi terkecil dari responden tersebut yaitu responden memiliki
pekerjaan sebagai tenaga honorer di kantor pemerintahan sebesar 2 orang atau
2.8%. Pekerjaan yang bervariasi tersebut menggambarkan bahwa tidak adanya
diskriminasi atau pengecualian terhadap peminjam tertentu yang diberikan
oleh kreditur dalam penyaluran kreditnya selama dapat dipercaya, jujur dan
bertanggungjawab untuk pengembalian kredit tersebut.

2) Statistik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Statistik data responden berdasarkan jenis kelamin yang diolah yaitu
untuk menunjukkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan serta menentukan
berapa jumlah responden dan persentase disetiap jenis jenis kelamin yang
ditampilkan. Dimana terdapat pula jumlah keseluruhan responden dalam

bentuk frekuensi dan penambahan disetiap persennya secara komulatif.

Tabel 4.3 Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency |Percent Percent Percent
Valid | Laki-Laki 33 45.8 45.8 45.8
Perempuan 39 54.2 54.2 100.0
Total 72| 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 33 orang atau 45,8% dan responden dengan jenis

kelamin perempuan sebanyak 39 orang atau 54,2%. Jumlah yang telah
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diperoleh, kita dapat mengambil suatu keputusan bahwa responden jenis yang
berjenis kelamin perempuan/wanita lebih banyak dari responden dengan jenis
kelamin laki-laki/pria dengan selisih 6 orang atau sekitar 8,6%. Jenis kelamin
yang berbeda tersebut menggambarkan bahwa tidak adanya diskriminasi atau
pengecualian terhadap peminjam tertentu yang diberikan oleh kreditur dalam
penyaluran kreditnya. Kreditur tidak mengindahkan untuk jenis kelamin
tertentu yang dapat diberikan pinjaman/kredit selama peminjam tersebut dapat
dipercaya dan memiliki sikap yang bertanggungjawab atas kredit yang telah
diperoleh dalam pengembalian pinjaman/kredit tersebut atau melunasinya.
3) Statistik Data Responden Berdasarkan Usia

Statistik data responden berdasarkan usia yang diolah yaitu untuk
menunjukkan range usia menentukan berapa jumlah responden dan persentase
disetiap range usia yang ditampilkan. Dimana jumlah keseluruhan responden

dalam bentuk frekuensi dan penambahan disetiap persennya secara komulatif.

Tabel 4.4 Usia
Frequency | Percent | Valid Percent SHative
Percent

Valid {30 - 35 17 23.6 23.6 23.6

36 —40 11 15.3 15.3 38.9

41 — 45 19 26.4 26.4 65.3

46 — 70 25 34.7 34.7 100.0

Total 72 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa responden usia antara 30
tahun sampai dengan usia 35 tahun sebanyak 17 orang atau 23,6%, usia 36

tahun sampai dengan usia 40 tahun sebanyak 11 orang atau 15,3%, usia 41



C.

60

tahun sampai dengan usia 45 tahun sebanyak 19 orang atau 26.4%, usia 46
tahun sampai dengan usia 50 sebanyak 25 orang atau 34.7%.

Frekuensi yang telah diperoleh dari hasil olah data statistik, maka dapat
diketahui bahwa yang menjadi frekuensi terbanyak dari responden tersebut
yaitu responden dengan usia 46 tahun sampai dengan 70 tahun sebesar 25
responden dengan persentase 34,7% dan responden dengan usia 36 tahun
sampai dengan 40 tahun merupakan responden terkecil yakni sebesar 11
responden dengan persentase 15,3%.

Variasi usia tersebut menggambarkan bahwa tidak adanya diskriminasi
atau pengecualian terhadap peminjam tertentu yang berkaitan dengan usia
antara 30 tahun sampai dengan 70 tahun untuk diberikan oleh kreditur dalam
penyaluran kreditnya selama dapat dipercaya dan bertanggungjawab untuk
pengembalian kredit tersebut atau pelunasan.

Data Jawaban Responden

Keusioner/angket diberikan oleh responden meliputi butir pernyataan sistem

kredit tanpa agunan (variabel X) dan pernyataan minat masyarakat mengajukan

kredit (variabel Y). Kusioner/angket tersebut terdiri dari data pribadi responden

dan 20 butir pernyataan yaitu 10 butir pernyataan sistem kredit tanpa agunan

(variabel X) dan 10 butir pernyataan minat masyarakat mengajukan kredit

(variabel ).

1) Jawaban Responden Pernyataan Sistem Kredit Tanpa Agunan (variabel X)
Kusioner/angket disetiap butir pernyataan sistem kredit tanpa agunan

(variabel X) memiliki jawaban atas setiap pernyataan tersebut. Butir

pernyataan untuk sistem kredit tanpa agunan (variabel X) terdiri dari :

e Variabel X1, Kredit tanpa agunan harus saling percaya.
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e Variabel X2, Kredit tanpa agunan hanya diberikan kepada masyarakat

yang sudah diyakini kredibilitasnya.

e Variabel X3, Kedua belah pihak harus membuat kesepakatan

perjanjian yang disetujui bersama.

e Variabel X4, Jumlah kredit yang diberikan harus disetujui oleh

peminjam kredit.

e Variabel X5, Pembayaran angsuran kredit harus berdasarkan waktu

yang ditetapkan.

e Variabel X6, Kredit tanpa agunan harus dilunasi berdasarkan jangka

waktu yang ditetapkan.

e Variabel X7, Seringkali peminjam telat membayar angsuran kredit.

e Variabel X8, Beberapa peminjam kadang membayar angsuran kredit

tidak sesuai dengan jumlahnya.

e Variabel X9, Antara peminjam dan pemberi kredit harus sepakat

dengan bunga yang ditetapkan.

e Variabel X10, Peminjam mengambil pinjaman kredit tanpa biaya

administrasi.

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan sebanyak 72 orang, total skor
yang diperoleh untuk jawaban dari dari 10 item/butir pernyataan variabel
sistem kredit tanpa agunan (X) yaitu 2.875. Jumlah nilai dari setiap butir
pernyataan variabel sistem kredit tanpa agunan (X) bervariasi dari nilai
minimal 10 dan nilai maksimal 50 (nilai ideal) dari variabel X1 sampai dengan
X10. Tabulasi kuesioner seluruh responden untuk sistem kredit tanpa agunan
(variabel X) didapatkan nilai persentasi dari setiap butir pernyataan tesebut

yang ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.5 Persentase Jawaban Responden
Sistem kredit tanpa agunan (X)

Persentase Jawaban responden variabel X (%)
No | Kategori | Score
X1 | X2 | x3 | x4 | x5 | x6 | x7 | x8 | x9 | x10
Sangat 5 | 403 | 250 | 222 | 361 | 375 | 28 | 00 | 1.4 | 208 | 50.0
1 Setuju
, | Setuju 4 | 583 | 444 | 507 | 597 | 51.4 | 68.0 | 459 | 43.1 | 66.7 | 486
3 | Nerta 3 14 | 202 | 181 | 42 | 97 | 278 | 444 | 444 | 125 | 14
Tidak 2 | 00| 124 | 00| 00 | 14 | 124 | 97 [ 121 | 00 | 00
4 Setuju
Sangat
g | Tidak 1 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00 | 00
Setuju
Jumlah 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Tabel diatas menunjukkan persentase setiap jawaban variabel X,

dimana diketahui frekuensi tertinggi untuk setiap jawaban pada sistem kredit

tanpa agunan (variabel X) yaitu :

Variabel X1 mengatakan setuju sebesar 58,3%.

Variabel X2 mengatakan setuju sebesar 44,4%.

Variabel X3 mengatakan setuju sebesar 59,7%.

Variabel X4 mengatakan setuju sebesar 59,7%.

Variabel X5 mengatakan setuju sebesar 51,4%.

Variabel X6 mengatakan setuju sebesar 68,0%.

Variabel X7 mengatakan setuju sebesar 45,9%.

Variabel X8 mengatakan netral sebesar 44,4%.

Variabel X9 mengatakan setuju sebesar 66,7%.

Variabel X10 mengatakan sangat setuju sebesar 50,0%.
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Hasil klasifikasi frekuensi tertinggi diatas, dijelaskan bahwa pernyatan

variabel X1, variabel X2, variabel X3, variabel X4, variabel X5, variabel X6,

variabel X7, variabel X9 sebahagian besar responden mengatakan “setuju”,

untuk pernyataan variabel X10 sebahagian besar responden mengatakan

“sangat setuju”, dan pernyataan variabel X8, sebahagian besar responden

mengatakan “netral”.

2) Jawaban Responden Pernyataan Minat Masyarakat Mengajukan Kredit

(variabel Y)

Kusioner/angket disetiap butir pernyataan minat masyarakat

mengajukan kredit (variabel Y) memiliki jawaban atas setiap pernyataan

tersebut. Butir pernyataan untuk minat masyarakat mengajukan kredit

(variabel Y) terdiri dari :

Variabel Y1, Saya mengambil kredit tanpa agunan untuk kebutuhan
makan (Konsumtif, beras/sembako).

Variabel Y2, Saya mengajukan pinjaman tanpa agunan untuk berobat.
Variabel Y3, Saya meminjam kredit untuk memenuhi untuk kebutuhan
keluarga.

Variabel Y4, Saya mengajukan pinjaman kredit untuk biaya pendidikan.
Variabel Y5, Saya mengambil pinjaman kredit tanpa agunan untuk biaya
renovasi rumabh.

Variabel Y6, Saya mengambil kredit tanpa agunan perabotan rumah
tangga.

Variabel Y7, Saya mengambil kredit tanpa agunan untuk membeli
perhiasan.

Variabel Y8, Saya mengambil pinjaman kredit karena ikut-ikutan dengan

tetangga/teman
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Variabel Y9, Saya mengambil kredit karena selalu ditawari oleh pemberi
kredit.

Variabel Y10, Saya mengajukan pinjaman kredit karena merasa akrab
dengan pemberi pinjaman.

Berdasarkan kuesioner sebanyak 72 responden, total skor untuk

jawaban dari butir pernyataan variabel minat masyarakat mengajukan kredit

(Y)

men

yaitu 2.511. Tabulasi kuesioner seluruh responden minat masyarakat

gajukan kredit (variabel Y) digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Persentase Jawaban Responden
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (YY)

No Kategori Score Persentase Jawaban responden variabel Y (%)

[\l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10

1 Sangat 5 | 319 | 28 | 56 | 153 | 11.1 | 69 | 14 | 14 | 00 | 111
Setuju

2 Setuju 4 57.0 | 36.1 | 68.0 | 638 | 583 | 51.4 | 20.8 | 31.9 | 417 | 47.2

3 Nertal 3 111 | 514 | 250 | 18.1 | 25.0 | 29.2 | 43.1 | 431 | 33.3 | 25.0

4 | Tidak 2 | 00 | 97 | 14 | 28 | 28 | 97 | 222 | 153 | 222 | 139
Setuju
Sangat

5 Tidak 1 0.0 0.0 0.0 0.0 2.8 2.8 12.5 8.3 2.8 2.8
Setuju

Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Tabel diatas menunjukkan persentase setiap jawaban variabel Y,

dimana diketahui frekuensi tertinggi sebagai berikut :

Variabel Y1 mengatakan setuju sebesar 57,0%.
Variabel Y2 mengatakan netral sebesar 51,4%.
Variabel Y3 mengatakan setuju sebesar 68,0%.

Variabel Y4 mengatakan setuju sebesar 63,8%.
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= Variabel Y5 mengatakan setuju sebesar 58,3%.
= Variabel Y6 mengatakan setuju sebesar 51,4%.
= Variabel Y7 mengatakan netral sebesar 43,1%.
= Variabel Y8 mengatakan netral sebesar 43,1%.
= Variabel Y9 mengatakan setuju sebesar 41,7%.
= Variabel Y10 mengatakan setuju sebesar 47,2%.

Hasil klasifikasi frekuensi tertinggi diatas dijelaskan bahwa pernyatan
variabel Y1, variabel Y3, variabel Y4, variabel Y5, variabel Y6, variabel Y9,
variabel Y10 sebahagian besar responden mengatakan ‘“setuju”, dan
pernyataan variabel Y2, variabel Y7, variabel Y8, sebahagian besar
responden mengatakan “netral”.

2. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas

Pengujian keabsahan atau validitas data penelitian yang terdiri dari butir
pernyataan sistem kredit tanpa agunan variabel X dan butir pernyataan minat
masyarakat mengajukan kredit variabel Y, yaitu variabel dengan sub pernyataan
variabel X dan variabel Y terdiri dari 10 pernyataan dari 72 orang sampel
responden. Pengujian validitas data penelitian dilakukan dengan pengujian setiap
pernyataan dari masing-masing variabel, dimana pernyataan dikatakan valid dan
tidak valid dengan membandingkan nilai rniwng dan rwper pada pearson product
moment. Pengambilan keputusan pada uji validitas data berdasarkan
Jika rhitung > rtaber, dinyatakan valid
Jika rhitung > rtavel, dinyatakan tidak valid
dan perbandingan nilai signifikansi yaitu
jika Sig. (2-tailed) < signifikansi 5% dinyatakan valid.
jika Sig. (2-tailed) < signifikansi 5% dinyatakan valid.
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Diketahui bahwa data responden = 72, raner = 0.2319 pada distribusi nilai r
tabel product moment. dan signifikansi 5% (0.05).
1) Uji Validitas untuk pernyataan sistem kredit tanpa agunan (variabel X)
Hasil uji validitas data variabel X yaitu r niung pada nilai Pearson
Correlation dan nilai signifikansi pada nilai Sig. (2-tailed)) ditunjukkan X1

sampai dengan X10 pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Uji Validitas
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)

Variabel X I hitung I tabel Hasil
X1 Pearson Correlation 0.686 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 valid
X2 Pearson Correlation 0.519 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 valid
X3 Pearson Correlation 0.486 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 valid
X4 Pearson Correlation 0.649 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 valid
X5 Pearson Correlation 0.601 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 valid
X6 Pearson Correlation 0.558 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 valid
X7 Pearson Correlation 499 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 Valid
X8 Pearson Correlation .659 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 Valid
X9 Pearson Correlation .540 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 Valid
X10 | Pearson Correlation .608 0.2319

Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 Valid

N (total) 72
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Perbandingan nilai pearson correlatioan yaitu r niung dengan r taner dan
nilai Sig. (2-tailed) dengan signufikansi 0,05 menunjukkan kevalidan data jika
I hitung > T tabel dan Sig. (2-tailed) < 0,05. Tabel diatas menunjukkan nilai r nitung
X1 = 0,686 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka X1 dinyatakan valid, nilai r
hitung X2 = 0,519 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka X2 dinyatakan valid, nilai
I hitung X3 = 0,486 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka X3 dinyatakan valid,
nilai r hiwng X4 = 0,649 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka X4 dinyatakan
valid, nilai r piwng X5 = 0,601 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka X5
dinyatakan valid, nilai r hiung X6 = 0,558 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka
X6 dinyatakan valid, nilai r niwng X7 = 0,499 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005,
maka X7 dinyatakan valid, nilai r niung X8 = 0,659 > 0,2319 dan 0,000 <
0,005, maka X8 dinyatakan valid, nilai r nhiung X9 = 0,540 > 0,2319 dan 0,000
< 0,005, maka X9 dinyatakan valid, nilai r niung X10 = 0,608 > 0,2319 dan
0,000 < 0,005, maka X10 dinyatakan valid.

Pengambilan keputusan dalam analisis korelasi di atas dapat disimpulkan
bahwa ada korelasi atau hubungan antara variabel X (X1, X2, X3, X4, X5, X6,
X7, X8, X9, X10) dengan X Total dinyatakan valid.

2) Uji Validitas untuk pernyataan minat masyarakat mengajukan kredit
(variabel Y).

Hasil uji validitas data variabel Y vyaitu r niwng pada nilai Pearson

Correlation dan nilai signifikansi pada nilai Sig. (2-tailed)) ditunjukkan Y1

sampai dengan Y10 pada tabel berikut.
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Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Y
Variabel Y I hitung I tabel Hasil
Y1 | pearson Correlation 0386 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.001 0.05 Valid
Y2 | pearson Correlation A 0.2319 ]
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 Valid
Y3 | Pearson Correlation 0.395 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.001 0.05 Valid
Y4 | pearson Correlation e 0.2319 .
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 .
Y5 | pearson Correlation 0.475 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 N
Y6 | Pearson Correlation 0.652 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 N
Y7 | pearson Correlation 0.615 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 N
Y8 | Pearson Correlation 0.513 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 N
Y9 | pearson Correlation 0.406 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 N
Y10 | pearson Correlation 0.699 0.2319 )
Sig. (2-tailed) 0.000 0.05 Valid
N (total) 72

Perbandingan nilai pearson correlatioan yaitu r niung dengan r el dan
nilai Sig. (2-tailed) dengan signufikansi 0,05 menunjukkan kevalidan data jika
I hitung > T tabel dan Sig. (2-tailed) < 0,05. Tabel diatas menunjukkan nilai r hitung
Y1 = 0,386 > 0,2319 dan 0,001 < 0,005, maka Y1 dinyatakan valid, nilai r
hitung Y2 = 0,466 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka Y2 dinyatakan valid, nilai
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I hiung Y3 = 0,395 > 0,2319 dan 0,001 < 0,005, maka Y3 dinyatakan valid,
nilai r hiwng Y4 = 0,432 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka Y4 dinyatakan
valid, nilai r niwng Y5 = 0,475 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka Y5
dinyatakan valid, nilai r nhitung Y6 = 0,652 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005, maka
Y6 dinyatakan valid, nilai r hiung Y7 = 0,615 > 0,2319 dan 0,000 < 0,005,
maka Y7 dinyatakan valid, nilai r niuwng Y8 = 0,513 > 0,2319 dan 0,000 <
0,005, maka Y8 dinyatakan valid, nilai r niung Y9 = 0,406 > 0,2319 dan 0,000
< 0,005, maka Y9 dinyatakan valid, nilai r nitung Y10 = 0,699 > 0,2319 dan
0,000 < 0,005, maka Y10 dinyatakan valid.

Pengambilan keputusan dalam analisis korelasi di atas dapat disimpulkan
bahwa ada korelasi atau hubungan antara variabel Y (Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6,
Y7,Y8, Y9, Y10) dengan X Total dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil dari pengukuran
tetap konsisten, dan apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala dan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara eksternal yaitu test-retest, eguivalent, dan gabungan keduanya dan secara
internal dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen
dengan teknik tertentu. 78

Alat ukur penelitian dengan metode Cronbach’s Alpha digunakan untuk
menghitung reabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan “benar” atau
“salah” maupun “ya” atau “tidak”, melainkan digunakan untuk menghitung

reabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Alpha Cronbach sangat

78 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan perhitungan
manual dan SPSS(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 55.
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umum digunakan, sehingga merupakan koefisien yang umum untuk mengevaluasi
Internal Consistency. ’°

Kriteria suatu instrumen dalam penelitian dikatakan reliabel atau konsisten
jika digunakan untuk mengukur objek yang sama beberapa kali sehingga
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir pernyataan dalam angket (kuesioner) penelitian.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai
berikut:

Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha > 0.60),
maka kuesioner dinyatakan reliabel.

Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,6 (Cronbach’s Alpha > 0.60), maka
kuesioner dinyatakan tidak reliabel.&

Uji reliabilitas instrument penelitian dengan menggunakan cronbach’s
alpha yang mengelompokkan item-item menjadi dua bagian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu item untuk sistem kredit tanpa agunan variabel X dan
minat masyarakat mengajukan kredit variabel Y.

1) Uji reliabilitas untuk pernyataan sistem kredit tanpa agunan (variabel X)
Uji reliabilitas yang akan dilakukan pada butir pernyataan sistem kredit
tanpa agunan (variabel X), terlebih dahulu dilakukan pengecekan data
meliputi jumlah data, jumlah jawaban pada setiap butir pernyataan dan
kesesuaian data responden dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan
dalam skala likert. Mengetahui jumlah kesesuaian data butir pernyataan

sistem kredit tanpa agunan variabel X dapat dilihat dari tabel berikut.

79 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan perhitungan
manual dan SPSS(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 56.

80V, Wiranata Sujarweni, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
h. 193.
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Tabel 4.9 Case Processing Summary
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)

N %
Cases | valid 72 100.0
Excluded? 0 .0
Total 12 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Tabel diatas memberikan informasi jumlah responden (N/Total) yang di
analisis sebanyak adalah 72 orang dan menunjukkan bahwa setiap butir
pernyataan kuesioner sistem kredit tanpa agunan (variabel X) mempunyai
nilai atau memiliki jawaban yang dapat diartikan bahwa butir pernyataan
valid adalah 100% dari 72 responden.

Realibilitas data ditunjukkan dengan mengetahui nilai Cronbach’s Alpha
dari variabel X yang diuji, dan nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai
koefisien reabilitas sebesar 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha dari variabel X

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Reliability Statistics
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)

Cronbach's Alpha N of Items

172 10

Tabel diatas memberikan informasi nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel X sebesar 0,772 dan jumlah item pernyataan sistem kredit tanpa
agunan (variabel X) sebanyak 10 pernyataan. Dengan nilai dari Cronbach’s

Alpha untuk variabel X = 0,772 > 0,6 maka sebagaimana dasar pengambilan
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keputusan dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa pernyataan
kuesioner sistem kredit tanpa agunan (variabel X) adalah reliabel atau
konsisten.

Konsistensi data variabel X ditunjukkan pula dengan mengetahui nilai
Cronbach's Alpha if Item Deleted untuk setiap item/butir pernyataan sistem
kredit tanpa agunan yang terdiri dari variabel X1 sampai dengan variabel
X10. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai koefisien reabilitas
sebesar 0,60 untuk mengetahui kevalidan variabel X1 sampai dengan variabel

X10 yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Uji Reliabilitas
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)
X Nilai (Cronbach's Alpha if Ko-efi-si-en Hasil
Item Deleted) Reliabilitas
X1 0,735 0,60 Reliabel dan Konsisten
X2 0,771 0,60 Reliabel dan Konsisten
X3 0,766 0,60 Reliabel dan Konsisten
X4 0,740 0,60 Reliabel dan Konsisten
X5 0,750 0,60 Reliabel dan Konsisten
X6 0,753 0,60 Reliabel dan Konsisten
X7 0,765 0,60 Reliabel dan Konsisten
X8 0,740 0,60 Reliabel dan Konsisten
X9 0,756 0,60 Reliabel dan Konsisten
X10 0,746 0,60 Reliabel dan Konsisten

Perbandingan nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted dengan koefisien
reliabilitas menunjukkan data reliabel dan konsisten, jika nilai Cronbach's

Alpha > 0,60. Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha X1 = 0,735
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> 0,60, maka X1 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha
X2 = 0,771 > 0,60, maka X2 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai
Cronbach's Alpha X3 = 0,766 > 0,60, maka X3 dinyatakan reliabel dan
konsisten, nilai Cronbach's Alpha X4 = 0,740 > 0,60, maka X4 dinyatakan
reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha X5 = 0,750 > 0,60, maka X5
dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha X6 = 0,753 > 0,60,
maka X6 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha X7 =
0,765 > 0,60, maka X7 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's
Alpha X8 = 0,740 > 0,60, maka X8 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai
Cronbach's Alpha X9 = 0,756 > 0,60, maka X9 dinyatakan reliabel dan
konsisten, nilai Cronbach's Alpha X10 = 0,746 > 0,60, maka X10 dinyatakan
reliabel dan konsisten,

Nilai statistik untuk 10 item pernyataan kuesioner (X1, X2, X3, X4, X5,
X6, X7, X8, X9, X10) pada Cronbach’s Alpha if item deleted adalah lebih
besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa 10 pernyataan kuesioner sistem kredit
tanpa agunan (variabel X) adalah reliabel atau konsisten.

2) Uji reliabilitas untuk pernyataan minat masyarakat mengajukan kredit
(\Variabel Y)

Uji reliabilitas yang akan dilakukan pada butir pernyataan minat
masyarakat mengajukan kredit (Variabel Y), terlebih dahulu dilakukan
pengecekan data meliputi jumlah data, jumlah jawaban pada setiap butir
pernyataan dan kesesuaian data responden dengan pilihan jawaban yang telah
ditentukan dalam skala likert. Mengetahui jumlah kesesuaian data butir
pernyataan minat masyarakat mengajukan kredit (Variabel Y) dapat dilihat

dari tabel berikut.
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Tabel 4.12 Case Processing Summary
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit ()

N %
Cases | Valid 72 100.0
Excluded? 0 0
Total 72 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Tabel diatas memberikan informasi jumlah responden (N/Total) yang di
analisis sebanyak adalah 72 orang dan menunjukkan bahwa setiap butir
pernyataan kuesioner minat masyarakat mengajukan kredit (Variabel Y)
mempunyai nilai atau memiliki jawaban yang dapat diartikan bahwa butir
pernyataan valid adalah 100% dari 72 responden.

Realibilitas data ditunjukkan dengan mengetahui nilai Cronbach’s Alpha
dari variabel Y yang diuji, dan nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai
koefisien reabilitas sebesar 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Y

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.13 Reliability Statistics
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Y)

Cronbach's Alpha N of Items
.685 10

Tabel diatas memberikan informasi nilai Cronbach’s Alpha untuk
variabel Y sebesar 0,685 dan jumlah item pernyataan minat masyarakat
mengajukan kredit (variabel Y) sebanyak 10 pernyataan. Dengan nilai dari
Cronbach’s Alpha untuk variabel Y = 0,685 > 0,6 maka sebagaimana dasar

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa
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pernyataan kuesioner minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y)
adalah reliabel atau konsisten.

Konsistensi data variabel Y ditunjukkan pula dengan mengetahui nilai
Cronbach's Alpha if Item Deleted untuk setiap item/butir pernyataan minat
masyarakat mengajukan kredit yang terdiri dari variabel Y1 sampai dengan
variabel Y10. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai koefisien
reabilitas sebesar 0,60 untuk mengetahui kevalidan variabel Y1 sampai

dengan variabel Y10 yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Uji Reliabilitas
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Y)
Nilai (Cronbach's M
. Koefisien .
Y Alpha if Item ——r Hasil
Reliabilitas
Deleted)

Y1 0,677 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y2 0,666 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y3 0,674 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y4 0,671 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y5 0,669 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y6 0,629 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y7 0,643 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y8 0,668 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y9 0,687 0,60 Reliabel dan Konsisten
Y10 0,616 0,60 Reliabel dan Konsisten
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Perbandingan nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted dengan koefisien
reliabilitas menunjukkan data reliabel dan konsisten, jika nilai Cronbach's
Alpha > 0,60. Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha Y1 = 0,677
> 0,60, maka Y1 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha
Y2 = 0,666 > 0,60, maka Y2 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai
Cronbach's Alpha Y3 = 0,674 > 0,60, maka Y3 dinyatakan reliabel dan
konsisten, nilai Cronbach's Alpha Y4 = 0,671 > 0,60, maka Y4 dinyatakan
reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha Y5 = 0,669 > 0,60, maka Y5
dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha Y6 = 0,629 > 0,60,
maka Y6 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's Alpha Y7 =
0,643 > 0,60, maka Y7 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai Cronbach's
Alpha Y8 = 0,668 > 0,60, maka Y8 dinyatakan reliabel dan konsisten, nilai
Cronbach's Alpha Y9 = 0,687 > 0,60, maka Y9 dinyatakan reliabel dan
konsisten, nilai Cronbach's Alpha Y10 = 0,616 > 0,60, maka Y10 dinyatakan
reliabel dan konsisten,

Nilai statistik untuk 10 item pernyataan kuesioner (Y1, Y2, Y3, Y4, Y5,
Y6, Y7, Y8, Y9, Y10) pada Cronbach’s Alpha if item deleted adalah lebih
besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa 10 pernyataan kuesioner minat
masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) adalah reliabel atau konsisten.

c. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data yang berarti harus di uji kenormalan distribusi datanya.
Ini merupakan syarat Kketelitian penggunaan data, maka seluruh data hasil
kuesioner perlu di uji terhadap distribusi normal dengan menggunakan uji one
sample kolmogorov-smirnov pada taraf signifikansi 5% atau 0,05

Pengambilan keputasan dalam uji normalitas berdasarkan:
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Jika nilai signifikansi hitung (Sig. (2-tailed)) lebih besar dari 0,05 (Sig. (2-tailed)
> 0,05), maka data penelitian berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi hitung (Sig. (2-tailed)) lebih kecil dari 0,05 (Sig. (2-tailed) <
0,05), maka data penelitian tidak berdistribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan setelah mengetahui dan
membandingkan nilai signifikansi hitung (Sig. (2-tailed)) dengan signifikansi 5%.

signifikansi hitung (Sig. (2-tailed)) tersebut ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.15 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 3.94945985
Most Extreme Absolute 119
Differences _
Positive 102
Negative -.119
Test Statistic 119
Exact Sig. (2-tailed) .239
Point Probability .000
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. 247¢
tailed) -
99% Confidence Lower .236
Interval Bound
Upper .258
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel diatas menunjukkan jumlah data responden (N) sebanyak 72 data,

dengan nilai standar deviasi sebesar 3,949, perbedaan antara item pernyataan
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variabel X maupun Variabel Y vyaitu nilai absolutnya sebesar 0,119, nilai
positifnya sebesar 0,102 dan nilai negatifnya sebesar -0,119. Nilai pengujian
statistik untuk kedua variabel sebesar 0,119. Nilai signifikansi Exact Sig. (2-
tailed) sebesar 0,239 dan nilai signifikansi Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar
0.247.

Nilai signifikansi Exact Sig. (2-tailed) dan nilai signifikansi Monte Carlo
Sig. (2-tailed) tersebut akan dibandingkan dengan nilai signifikansi 5% (0,05)
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak normal. Nilai signifikansi
Exact Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.239 > 0,05 dan nilai signifikansi
Monte Carlo Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0.247 > 0,05, maka dapat dalam uji
normalitas (uji one sample kolmogorov-smirnov) disimpulkan bahwa data sistem
kredit tanpa agunan (variabel X) dan data minat masyarakat mengajukan kredit
(variabel YY) berdistribusi secara normal.
3. Hasil Penelitian
a. Uji One Sample T Test

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan Statistik Parametris,
antara lain dengan menggunakan t-test, korelasi dan regresi dan analisis varian.
Penggunaan Statistik Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, maka terlebih dulu akan dilakukan pengujian normalitas data.®!
Pengujian dengan menggunakan t-test semua data item/butir pernyataan pada
variabel independent dan variabel dependent haruslah sesuai atau telah diuji
terlebih dahulu keabsahan atau kevalidannya serta telah diuji pula

konsisten/reliabel.

81 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 271.
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Penelitian menggunakan uji one sample t test untuk membandingkan rata-
rata sampel yang diteliti dengan rata-rata populasi yang sudah ada dan dapat juga
dipakai untuk menguji hipotesis dalam statistik deskriprif. Uji one sample T test
harus terpenuhi jika data berdistribusi normal. Kaidah pengujian Uji normalitas:
Jika Probabilitas (sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika Probabilitas (sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Uji one sample t test yang akan dilakukan, haruslah data yang berdistribusi
normal. Untuk mengetahui data tersebut dilakukan statistik uji data pada Case
Processing Summary, dimana data yang ditampilkan untuk mengetahui berapa
jumlah data valid, Missing data dan total data baik dalam jumlah maupun dalam

presentase. Data-data tersebut ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.16 Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Sistem Kredit Tanpa 72| 100.0% 0 0.0% 72| 100.0%
Agunan
Minat Masyarakat 72| 100.0% 0 0.0% 72| 100.0%
Mengajuka Kredit

Tabel diatas memberikan informasi jumlah responden data valid yang di
analisis sebanyak adalah 72 data responden dan menunjukkan bahwa setiap butir
pernyataan kuesioner sistem kredit tanpa agunan dan pernyataan kuesioner minat
masyarakat mengajukan kredit mempunyai nilai atau memiliki jawaban yang
dapat diartikan bahwa butir pernyataan valid adalah 100% dari 72 responden.
Jumlah Data missing sebanyak 0 dan sebesar 0% yang berarti bahwa data tersebut
lengkap/komplit yang telah diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Jumlah

Data total sebanyak 72 dan sebesar 100% yang berarti bahwa data tersebut

berjumlah 72 data dan presentasenya adalah 100%.
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Pengujian data selanjutnya adalah mendeskripsikan data-data tersebut di

setiap variabel,

meliputi nilai

rata-rata jawaban variabel,

nilai

tingkat

kepercayaan, nilai tengah, nilai standar deviasi, nilai maksimal, nilai minimal,

range, skewness dan kurtoir. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.17 Descriptives

Statistic Std. Error

Sistem Kredit Mean 39.93 419
Tenpa Ad 95% Confidence Interval for Lopeiiauad S

Mean Upper Bound 40.77

5% Trimmed Mean 39.93

Median 40.00

Variance 12.657

Std. Deviation 3.558

Minimum 34

Maximum 46

Range 12

Interquartile Range 6

Skewness -.061 .283

Kurtosis -1.142 .559
Minat Mean 34.88 486
mz%aaﬁkk:\; 95% Confidence Interval for £ower Bound 33.91
Kredit Mean Upper Bound 35.84

5% Trimmed Mean 34.92

Median 35.00

Variance 17.012

Std. Deviation 4.125

Minimum 27

Maximum 42

Range 15

Interquartile Range 6

Skewness =172 .283

Kurtosis -.847 .559
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Tabel diatas memberikan informasi nilai-nilai pada sistem kredit tanpa
agunan (variabel X) yang terdiri dari nilai rata-rata (mean) sebesar 39,93, dengan
standar error sebesar 0,419, nilai tingkat kepercayaan 95% terhadap jawaban rata-
rata yaitu nilai batas terendah (lower bound) 39,09 dan nilai batas tertinggi (upper
bound) 40,77, nilai rata-rata setelah signifikansi 5% (trimmed mean) sebesar
39,93, nilai tengah (median) sebesar 40,00, nilai variansinya sebesar 12.657, nilai
standar deviasi 3,558, nilai minimal sebesar 34, nilai maksimal sebesar 46,
rentang nilai (range) sebesar 12, rentang kuartil (interquartile range) sebesar 6,
nilai skewness sebesar -0,061 dengan nilai standar error sebesar 0,283 dan nilai
kurtois sebesar -1,142 dengan nilai standar error sebesar 0,559.

Tabel diatas memberikan pula informasi nilai-nilai pada minat masyarakat
mengajukan kredit (variabel Y) yang terdiri dari nilai rata-rata (mean) sebesar
34,88, dengan standar error sebesar 0,486, nilai tingkat kepercayaan 95% terhadap
jawaban rata-rata yaitu nilai batas terendah (lower bound) 33,91 dan nilai batas
tertinggi (upper bound) 35,84, nilai rata-rata setelah signifikansi 5% (trimmed
mean) sebesar 34,92, nilai tengah (median) sebesar 35,00, nilai variansinya
sebesar 17.012, nilai standar deviasi 4,125, nilai minimal sebesar 27, nilai
maksimal sebesar 42, rentang nilai (range) sebesar 15, rentang kuartil
(interquartile range) sebesar 6, nilai skewness sebesar -0,172 dengan nilai standar
error sebesar 0,283 dan nilai kurtois sebesar -0,847 dengan nilai standar error
sebesar 0,559.

Nilai skewness pada sistem kredit tanpa agunan (variabel X) sebesar -0,061
yang ditunjukkan diatas berarti kurvanya condong lebih ke Kiri atau data
berdistribusi ke Kiri dengan standar error 0,283 dan nilai kurtois pada sistem
kredit tanpa agunan (variabel X) sebesar -1,142 yang berarti kurvanya mengkrucut

atau data mendekati berdistribusi secara ideal dengan standar error sebesar 0,486.
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Disimpulkan bahwa kurva untuk sistem kredit tanpa agunan (variabel X) data
berdistribusi ke kiri dan data mendekati ideal.

Nilai skewness pada minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y)
sebesar -0,061 yang ditunjukkan diatas berarti kurvanya condong lebih ke Kiri
atau data berdistribusi ke kiri dengan standar error 0,283 dan nilai kurtois pada
minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) sebesar -1,142 yang berarti
kurvanya mengkrucut atau data mendekati berdistribusi secara ideal dengan
standar error sebesar 0,486. Disimpulkan bahwa kurva untuk minat masyarakat
mengajukan kredit (variabel Y) data berdistribusi ke kiri dan data mendekati ideal.

Variabel akan diuji kenormalan distribusi data dengan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov. Uji tersebut meliputi uji normalitas pada sistem kredit
tanpa agunan (variabel X) dan uji normalitas pada minat masyarakat mengajukan
kredit (variabel Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi hitungnya (sig.)

pada tabel berikut.

Tabel 4.18 Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Sistem Kredit Tanpa .098 72 .087 952 72 .008
Agunan
Minat Masyarakat .086 72 200" .968 72 .066
Mengajukan Kredit

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel diatas memberikan informasi nilai statistik untuk sistem kredit tanpa
agunan (variabel X) sebesar 0,098, frekuensi distribusi (df) sebesar 72 data dan
menunjukkan nilai signifikansi (sig.) adalah 0,087. Kaidah pengujian Uji

normalitas:
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Jika Probabilitas (sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika Probabilitas (sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Nilai signifikansi (sig.) sistem kredit tanpa agunan (variabel X) sebesar 0,098 >
0,05, maka data berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data sistem kredit
tanpa agunan (variabel X) berdistribusi normal.

Tabel diatas menunjukkan nilai statistik minat masyarakat mengajukan
kredit (variabel Y) sebesar 0,086, frekuensi distribusi (df) sebesar 72 data dan
menunjukkan nilai signifikansi (sig.) adalah 0,200. Kaidah pengujian Uji
normalitas:

Jika Probabilitas (sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika Probabilitas (sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Nilai signifikansi (sig.) minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) sebesar
0,086 > 0,05, maka data berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data
minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) berdistribusi normal.

Berdasarkan kesimpulan bahwa data sistem kredit tanpa agunan (variabel X)

berdistribusi normal, dapat juga ditunjukkan dengan grafik sebagai berikut.

Normal Q-Q Plot of Kredit Tanpa Agunan

Expected Normal

Observed Value
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Grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik (letak data sistem kredit tanpa
agunan variabel X) mengikuti, mendekati dan menyebar disekitar garis diagonal

yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Detrended Normal Q- Piot of Kradit Tanpa Agunan

8

Dev from Normal

03}

0 v 30 L

Observed Value

Grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik (letak data sistem kredit tanpa
agunan (variabel X)) mengikuti, mengelilingi dan menyebar disekitar garis

horisontal yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Kredit Tarpa Agunan

Grafik diatas menunjukkan bahwa letak data sistem kredit tanpa agunan

(variabel X) sebahagian besar menyebar disekitar nilai median yaitu 40,00.
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Berdasarkan kesimpulan bahwa data minat masyarakat mengajukan kredit

(variabel Y) berdistribusi normal, dapat juga ditunjukkan dengan grafik sebagai

berikut.

Expected Normal

Normal Q-Q Piot of Minat Masyarakat Mengajukan Kredit

Observed Value

Grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik (letak data minat masyarakat

mengajukan kredit (variabel Y)) mengikuti, mendekati dan menyebar disekitar

garis diagonal yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Dev from Normal

Q2003

Detrended Normal ©-Q Plot of Minat Masyarakat Mengajuken Kredit

Observed Value
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Grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik (letak data minat masyarakat

mengajukan kredit (variabel Y)) mengikuti, mengelilingi dan menyebar disekitar

garis horisontal yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal.

ﬁ
L

—~
]

dinat Masyarakat

M naga b 1 radit

Grafik diatas menunjukkan bahwa letak data minat masyarakat mengajukan

kredit (variabel Y) sebahagian besar menyebar disekitar nilai median yaitu 35,00.

Hasil dari uji normalitas diatas menunjukkan bahwa data-data yang

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi yang normal baik data variabel X

maupun data variabel Y. Selanjutnya dilakukan pengujian one sampel t test dari

masing-masing variabel tersebut untuk mengukur klasifikasi setiap variabel yang

digunakan.

1) Pengujian sample t test pada sistem kredit tanpa agunan (variabel X)

Uji one-sample t test pada sistem kredit tanpa agunan (variabel X) yang

dilakukan akan menampilkan tabel one-sample statistics dimana berisi tentang

statistik data sistem kredit tanpa agunan (variabel X) meliputi jumlah data (N),

nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi (Std. Deviation) dan nilai standar

error rata-rata (Std. Error Mean). Nilai tersebut ditunjukkan pada tabel

berikut.
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Tabel 4.19 One-Sample Statistics
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Sistem Kredit
Tanpa Agunan 72 39.93 3.558 419

Hasil tabel diatas menunjukkan jumlah data sistem kredit tanpa agunan
(variabel X) (N) sebesar 72 data, nilai rata-rata (mean) sebesar 39,93, nilai
standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 3,558 dan nilai standar error rata-rata
(Std. Error Mean) sebesar 0,419. Pada one-sample t test yang dilakukan pada
data sistem kredit tanpa agunan (variabel X) akan muncul tabel one-sample
test yang berisi nilai sistem kredit tanpa agunan (variabel X) yaitu nilai tes
dugaan (test value), nilai thiwng , Nilai frekuensi distribusi (df), nilai signifikansi
Sig. (2-tailed), nilai beda rata-rata (Mean Difference), nilai beda ambang
tingkat kepercayaan (Confidence Interval of the Difference). Nilai-nilai

tersebut ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.20 One-Sample Test
Sistem Kredit Tanpa Agunan (X)

Test Value = 40

95% Confidence Interval
of the Difference

Sig. (2- Mean
T Df | tailed) | Difference Lower Upper
Sistem Kredit | -.166| 71 .869 -.069 -91 7
Tanpa Agunan

Tabel one-sample t test diatas dari hasil diperoleh nilai tes dugaan (test
value) sebesar 40, nilai thiung Sebesar -0,166, nilai frekuensi distribusi (df) sebesar

71, nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,869, nilai beda rata-rata (Mean
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Difference) sebesar -0,069, nilai beda ambang bawah (lower) sebesar -0,91 dan
nilai beda ambang atas (upper) sebesar 0,77.

Pengambilan keputusan sistem kredit tanpa agunan (variabel X)
Berdasarkan hipotesis :

Ho : Jawaban rata-rata ternadap sistem kredit tanpa agunan sama dengan nilai 40.
Ha. : Jawaban rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan tidak sama dengan
nilai 40.

Membuat hipotesis dalam bentuk statistik

Ho : L =40

Ha 1 |4 #40

Dimana M = nilai dugaan

Kaidah pengujian (1)

Jika nilai thitung < traner maka Ho diterima.

Jika nilai thitung > tabel Maka Ho ditolak.

Kaidah pengujian (2)

Jika nilai probabilitas < o, maka Ho ditolak.

Jika nilai probabilitas > o, maka Ho diterima.

Nilai o = signifikansi 5% (0,05)

Tabel One-Sample Test diatas menunjukkan nilai thitung dari sistem kredit
tanpa agunan sebesar -0,166 < 1,994. Dengan mengacu pada dasar pengambilan
keputusan di atas dimana apabila nilai -0,166 < 1,994 maka Ho diterima bahwa
jawaban rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan sama dengan nilai 40. Nilai
signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,869 > 0,05, maka Ho diterima bahwa jawaban
rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan sama dengan nilai 40.

Berdasarkan one sample t test diatas diperoleh kesimpulan bahwa Jawaban

rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan sama dengan nilai 40 dari nilai ideal
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yang diharapkan 50, artinya jika mengacu pada tabel Klasifikasi berikut ini, nilai
40 sebesar 80% dari nilai ideal 50 sebesar 100%, sehingga kesimpulan yang

diambil yaitu bahwa tingkat sistem kredit tanpa agunan dinilai “baik”.

Tabel 4.21 Tabel Klasifikasi
Skor Klasifikasi
84,01% - 100% Sangat Baik
68,01% - 84,00% Baik
52,01% - 68,00% Sedang
36,01% - 52,00% Buruk
20,00% - 36,00% Sangat Buruk®?

Nilai dugaan dari Jawaban rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan
sama dengan nilai 40 yaitu 80% dari nilai ideal yang diharapkan 50 (100%), maka
berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa “sistem kredit tanpa agunan
diniliai baik”. Kualitas sistem kredit tanpa agunan dengan tingkat klasifikasi baik
menunjukkan bahwa sistem kredit tanpa agunan yang dilakukan di perumnas
wekke’e dalam proses pemberian/penyaluran kreditnya memiliki sistem yang baik
karena dapat dipercaya, memiliki kredibilitas yang baik, tanpa adanya denda dan
prosesnya sangat mudah dan cepat serta tanpa biaya administrasi. Tingkat
kepercayaan yang tinggi pada sistem kredit tanpa agunan yang dilakukan di
perumnas wekke’e dari hasil angket sebesar 88%, kredibilitas sebesar 79%,
kesepakatan 81% yang mendukung penilaian sistem kredit dinilai “baik”.

2) Pengujian sample t test pada minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y)

82 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&)
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 135.
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Uji one-sample t test pada minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y)
yang dilakukan akan menampilkan tabel one-sample statistics dimana berisi
tentang statistik data minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) meliputi
jumlah data (N), nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi (Std. Deviation) dan
nilai standar error rata-rata (Std. Error Mean). Nilai tersebut ditunjukkan pada

tabel berikut.

Tabel 4.22 One-Sample Statistics
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit ()

Std. Std. Error
Deviation Mean

Minat Masyarakat 72 34.88 4.125 486
mengajukan Kredit

N Mean

Hasil tabel diatas menunjukkan jumlah data minat masyarakat mengajukan
kredit (variabel Y) (N) sebesar 72 data, nilai rata-rata (mean) sebesar 34,88, nilai
standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 4,125 dan nilai standar error rata-rata
(Std. Error Mean) sebesar 0,486. Pada one-sample t test yang dilakukan pada data
minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) akan muncul tabel one-sample
test yang berisi nilai minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y) yaitu nilai
tes dugaan (test value), nilai thiung , Nilai frekuensi distribusi (df), nilai signifikansi
Sig. (2-tailed), nilai beda rata-rata (Mean Difference), nilai beda ambang tingkat
kepercayaan (Confidence Interval of the Difference). Nilai-nilai tersebut

ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.23 One-Sample Test
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (Y)

Test Value = 34

_ 95% Confidence Interval
T | pf |59 (2-] Mean of the Difference

tailed) | Difference Lower Upper

Minat masyarakat 1.800| 71| .076 875 -.09 1.84
mengajukan kredit

Tabel one-sample t test diatas dari hasil diperoleh nilai tes dugaan (test
value) sebesar 34, nilai thiung Sebesar 1,800, nilai frekuensi distribusi (df) sebesar
71, nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,076, nilai beda rata-rata (Mean
Difference) sebesar 0,875, nilai beda ambang bawah (lower) sebesar -0,9 dan nilai
beda ambang atas (upper) sebesar 1,84.

Pengambilan keputusan minat masyarakat mengajukan kredit (variabel Y)
Berdasarkan hipotesis :

Ho : Jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit sama
dengan nilai 34.

Ha : Jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit tidak sama

dengan nilai 34.

Membuat hipotesis dalam bentuk statistik

Ho: =34

Ha: M #34

Dimana M = nilai dugaan

Kaidah pengujian (1)

Jika nilai thitung < traner maka Ho diterima.

Jika nilai thitung > tianel maka Ho ditolak.

Kaidah pengujian (2)
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Jika nilai probabilitas < o, maka Ho ditolak.
Jika nilai probabilitas > o, maka Ho diterima.
Nilai o = signifikansi 5% (0,05)

Tabel One-Sample Test diatas menunjukkan nilai thiung dari sistem kredit
tanpa agunan sebesar 1,800 < 1,994. Dengan mengacu pada dasar pengambilan
keputusan di atas dimana apabila nilai 1,800 < 1,994 maka Ho diterima bahwa
jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit sama dengan
nilai 34. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,076 > 0,05, maka Ho diterima
bahwa jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit sama
dengan nilai 34.

Berdasarkan one sample t test diatas diperoleh kesimpulan bahwa Jawaban
rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit sama dengan nilai 34 dari
nilai ideal yang diharapkan 50, artinya jika mengacu pada tabel klasifikasi berikut
ini, nilai 34 sebesar 68% dari nilai ideal 50 sebesar 100%, sehingga kesimpulan
yang diambil yaitu bahwa tingkat minat masyarakat mengajukan kredit dinilai

“sedang”.

Tabel 4.24 Klasifikasi
Skor Klasifikasi
84,01% - 100% Sangat Baik
68,01% - 84,00% Baik
52,01% - 68,00% Sedang
36,01% - 52,00% Buruk
20,00% - 36,00% Sangat Buruk®®

8 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 135.
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Nilai dugaan dari Jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan
kredit sama dengan nilai 34 sebesar 68% dari nilai ideal yang diharapkan 50
sebesar 100%, maka berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa “minat
masyarakat mengajukan kredit dinilai “sedang”. Kualitas minat masyarakat
mengajukan kredit dengan tingkat klasifikasi sedang menunjukkan bahwa minat
masyarakat mengajukan kredit di perumnas wekke’e dipengaruhi oleh faktor
individual, sosial dan emosional. Faktor sosial presentasi jawaban dari angket
sebesar 67% dan faktor emosional presentasi jawaban dari angket sebesar 64%
yang diduga menyebabkan tingkat minat masyarakat mengajukan kredit dinilai
“sedang”.

b. Uji Pearson Product Moment

Uji Pearson Product Moment dapat dilakukan jika data setiap butir
pernyataan  telah  valid/sesuai dan reliabel/konsisten. ~ Uji  tersebut
mengkorelasiakan antara nilai sistem kredit tanpa agunan dengan nilai minat
masyarakat mengajukan kredit dan pengambilan keputusan dengan berdasarkan
nilai signifikansi. Uji Pearson Product Moment vyang dilakukan akan
menampilkan tabel descriptive statistics dimana berisi nilai Sistem kredit tanpa
agunan (variabel X) dan Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (variabel Y)
meliputi nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi (std. deviation) dan jumlah

data yang diolah. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.25 Descriptive Statistics

Mean S.td'. N
Deviation
Sistem Kredit Tanpa 39.93 3.558 72
Agunan
Minat Masyarakat 34.88 4.125 72
Mengajukan Kredit
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Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata (mean) sistem kredit tanpa agunan
sebesar 39,93, nilai standar deviasi (std. deviation) sebesar 3,558 dan jumlah
responden (N) yang menjawab semua pernyataan dari sistem kredit tanpa agunan
sebanyak 72 responden. Tabel diatas juga menunjukkan nilai rata-rata (mean)
minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 34,88, nilai standar deviasi (std.
deviation) sebesar 4,125 dan jumlah responden (N) yang menjawab semua
pernyataan dari minat masyarakat mengajukan kredit sebanyak 72 responden.

Uji Pearson Product Moment yang dilakukan akan menampilkan pula tabel
correlations dimana berisi nilai Sistem kredit tanpa agunan (variabel X) dan
Minat Masyarakat Mengajukan Kredit (variabel Y) meliputi nilai Kkorelasi
(Pearson Correlation), nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) dan jumlah data (N)

yang diolah. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.26 Correlations

Sistem Kredit | Minat Masyarakat
Tanpa Agunan | Mengajukan Kredit

Sistem Kredit Tanpa Pearson Correlation 1 288"
Agunan Sig. (2-tailed) 014
N 72 72
Minat Masyarakat Pearson Correlation .288" 1
Mengajukan Kredit Sig. (2-tailed) o1a
N 72 72

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel diatas menunjukkan nilai korelasi (Pearson Correlation) sistem kredit
tanpa agunan dengan minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 0,288, nilai
nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,14 dan jumlah data responden (N)
sebanyak 72 data.
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Hipotesis;

Ho : Tidak terdapat hubungan antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit.

Ha : Ada hubungan antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat masyarakat
mengajukan kredit.

Hipotesis statistik

Ho :r=0

Ha :r#0

Dasar pengambilan keputusan :

Jika nilai Sig. (2-tailed) < o, maka Ho diterima.

Jika nilai Sig. (2-tailed) > a , maka Ho ditolak.

Diketahui nilai signifikansi (o) 5% (0,05).

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,014,
yang berarti bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,014 < 0,05, maka Ho diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan antara sistem kredit tanpa agunan
dengan minat masyarakat mengajukan kredit atau sistem kredit tanpa agunan

memiliki korelasi atau hubungan dengan minat masyarakat mengajukan kredit.

Tabel 4.27 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1 0,00% - 0,199% Sangat Lemah
2 0,20% - 0,399% Lemah
3 0,40% - 0,599% Sedang
4 0.60% - 0,799% Kuat
5 0,80% - 0,100% Sangat Kuat

Nilai korelasi (Pearson Correlation) sistem kredit tanpa agunan dengan

minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 0,288 yang berarti bahwa korelasi
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atau hubungan antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat masyarakat
mengajukan kredit benilai positif dan memiliki signifikan sebesar 0,014. Nilai
korelasi (pearson corelation) sebesar 0,288 (0,288%), dengan mengacu pada tabel
tingkat korelasi dan kekuatan hubungan maka tingkat hubungan 0,288% berada
pada 0,20% - 0,399%, yang berarti “lemah”. Kesimpulan yang diperoleh bahwa
ada hubungan yang positif dan signifikan antara sistem kredit tanpa agunan
dengan minat masyarakat mengajukan kredit dengan tingkat hubungan yang
“lemah”.

c. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji yang digunakan dalam mempredeksi permintaan di masa akan datang
berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas
(independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent) adalah menggunkan
regresi linier.®

Uji regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent), dimana variabel bebas
akan mempengaruhi atau tidak variabel tak bebas tersebut. Untuk membuat
kesimpulan dalam uji regresi linier sederhana dengan membandingkan nilai fhiwng
dan nilai signifikansinya.

Uji regresi linier sederhana yang dilakukan, menampilkan tabel variables
entered/removed yang berisi variabel masukan (variables entered), variabel yang
dihilangkan (variables removed) dan metode (method) serat menampilkan
variabel dependent. Jenis variabel yang akan diolah tersebut adalah variabel
independent (bebas) dan variabel dependent (tidak bebas) yang ditunjukkan pada

tabel berikut.

84 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan perhitungan
manual dan SPSS(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 285.
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Tabel 4.28 Variables Entered/Removed?

Model | Variables Entered Variables Method
Removed
1 Sistem Kredit Tanpa JEnter
Agunan®

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat Mengajukan Kredit

b. All requested variables entered.

Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan adalah sistem
kredit tanpa agunan sebagai variabel independent dan minat masyarakat
mengajukan kredit sebagai variabel dependent. Metode yang digunakan vyaitu
dengan metode enter yang berarti memasukkan variabel yang telah didefinisikan.
Setelah metode entered, maka akan tampil deskripsi satistik pada uji regresi linier
sederhana. Dimana item yang akan ditampilkan yaitu nilai rata-rata (mean), nilai
standar deviasinya (std. deviation), dan jumlah data (N) yang ditunjukkan pada

tabel berikut.

Tabel 4.29 Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Minat Masyarakat 34.88 4.125 72
Mengajukan Kredit
Sistem Kredit Tanpa 39.93 3.558 72
Agunan

Dari tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata (mean) minat masyarakat
mengajukan kredit sebesar 34,88 dan nilai rata-rata (mean) sistem kredit tanpa
agunan sebesar 39,93. nilai standar deviasi (std. deviation) minat masyarakat
mengajukan kredit sebesar 4,125 dan nilai standar deviasi (std. deviation) sistem
kredit tanpa agunan sebesar 3,558. Jumlah data (N) yang digunakan sebanyak 72

data responden. Dari hasil tersebut dapat kita jelaskan bahwa nilai nilai rata-rata
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(mean) sistem kredit tanpa agunan lebih besar dari nilai rata-rata (mean) minat
masyarakat mengajukan kredit, tetapi nilai standar deviasi (std. deviation) minat
masyarakat mengajukan kredit lebih besar dari nilai standar deviasi (std.
deviation) sistem kredit tanpa agunan. Pada uji regresi liner sederhana juga
menampilkan tabel correlation yang menentukan nilai korelasi (Pearson
Correlation) antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat masyarakat
mengajukan kredit, dan juga menentukan nilai signifikansi (Sig. (1-tailed)) serta

jumlah data (N) yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.30 Correlations
Minat Masyarakat | Sistem Kredit
Mengajukan Kredit | Tanpa Agunan
Minat Masyarakat Mengajukan
Pearsoril it 1.000 288
Correlation ] )
Sistem Kredit Tanpa Agunan 288 1.000
; Minat Masyarakat Mengajukan
Sig. (1-
6. ( Kredit : .007
tailed . .
) Sistem Kredit Tanpa Agunan 007
N Minat Masyarakat Mengajukan
Kredit 2 2
Sistem Kredit Tanpa Agunan 72 72

Tabel diatas menunjukkan nilai korelasi (Pearson Correlation) sistem kredit
tanpa agunan dengan minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 0,288, nilai
nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) dari sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit sebesar 0,07 dan jumlah data responden (N)
sebanyak 72 data. Dengan nilai korelasi (Pearson Correlation) sebesar 0,288,
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara sistem kredit tanpa agunan

dengan minat masyarakat mengajukan kredit dengan signifikansi sebesar 0,07.
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Pada tabel model summary ditampilkan I'miwng (R), nilai r kuadrat (r square), nilai r
kuadrat yang disesuaikan (adjusted r square), nilai perkiraan standar error (Std.
error of the estimate), nilai perubahan r kuadrat (r square change), nilai
perubahan f hiwng (F change), nilai distribusi frekuensi, nilai perubahan

signifikansi f ( sig. F change) dan nilai Durbin-watson.

Tabel 4.31 Model Summary®

Std. Change Statistics
R Adjusted | Error of R ) Durbin-
Model R Square | R Square| the | goiane Flaf [ app | S'9-F | watson
Estimate | change Change Change
1 .288%| .083 .070] 3.978 .083| 6.346| 1| 70 .014| 2.027

a. Predictors: (Constant), Sistem kredit tanpa agunan

b. Dependent Variable: Minat Masyarakat mengajukan Kredit

Tabel diatas menunjukkan nilai rhiwung Sebesar 0,288, nilai r kuadrat (r
square) sebesar 0,083, nilai r kuadrat yang disesuaikan (adjusted r square) sebesar
0,070, nilai perkiraan standar error (Std. error of the estimate) sebesar 3,978, nilai
perubahan r kuadrat (r square change) sebesar 0,083, nilai perubahan f nhiwung (F
change) sebesar 6,346, nilai distribusi frekuensi (1) sebesar 1, nilai distribusi
frekuensi (2) sebesar 70, nilai perubahan signifikansi T ( sig. F change) sebesar
0,014 dan nilai Durbin-watson sebesar 2,027.

Berdasarkan tabel model summary dari hasil olah data SPSS v.25 dengan
nilai rhiwung Sebesar 0,288 dan nilai perubahan signifikansi T ( sig. F change)
sebesar 0,014 di atas, menunjukkan bahwa ada hubungan (korelasi) antara
variabel minat masyarakat mengajukan kredit dengan sistem kredit tanpa agunan

dan memiliki hubungan atau korelasi positif yang didasari dari interpretasi data
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perolehan sebesar 0,288 dan sinifikansi sebesar 0,014. Dapat disimpulkan bahawa
Ada hubungan antara variabel sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit dengan positif atau searah, artinya semakin baik

sistem kredit tanpa agunan, maka semakin tinggi minat masyarakat mengajukan

kredit.
Tabel 4.31 Tingkat Korelasi dan Kekuatan
Hubungan
No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1 0,00% - 0,199% Sangat Lemah
2 0,20% - 0,399% Lemah
3 0,40% - 0,599% Sedang
4 0.60% - 0,799% Kuat
5 0,80% - 0,100% Sangat Kuat

Berdasarkan tabel korelasi diatas, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,288
memiliki nilai positif dengan kekuatan hubungan “lemah” antara (0,20% -
0,399%). Dapat disimpulkan hubungan antara sistem kredit tanpa agunan dengan
minat masyarakat mengajukan kredit memiliki hubungan yang lemah. Pada tabel
annova ditunjukkan nialai-nilai yaitu jumlah nilai kuadrat (sum of square) nilai
frekuensi distribusi (df), nilai rata-rata kuadrat (Mean Square), nilai f nhiung dan

nilai signifikansi (sig.) yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.32 ANOVA?

Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.

1 Regression 100.400 1 100.400| 6.346| .014
Residual 1107.475 70 15.821
Total 1207.875 71

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat mengajukan Kredit

b. Predictors: (Constant), Sistem kredit tanpa agunan
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Data dari tabel anova di atas menunjukkan jumlah nilai kuadrat (sum of
square) pada regression sebesar 100,400 dan residualnya sebesar 1107,475 jadi
nilai totalnya sebesar 1207,875. Nilai frekuensi distribusi (df) pada regression
sebesar 1 dan residualnya sebesar 70 jadi nilai totalnya sebesar 71, nilai rata-rata
kuadrat (Mean Square) pada regression sebesar 100,400 dan residualnya sebesar
15,821, nilai Fnitung Sebesar 6,346 dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,014. Nilai
tersebut diatas dapat dianalisis dengan menyusun hipotesis sebagai berikut:

Ho : Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh sistem kredit tanpa agunan terhadap minat masyarakat
mengajukan kredit.

Ha: Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh sistem kredit tanpa agunan terhadap minat masyarakat
mengajukan Kredit.

Hipotesis statistik.

Ho: B=0

Ha: B#0

Menguji hipotesis di atas, maka kaidah pengujian yang digunakan adalah sebagai

berikut :

1) Berdasarkan perbandingan antara F nitung dan F tapel

Jika F hitung < F taber, maka Ho diterima
Jika F hitung > F tabet, maka Ho ditolak

Berdasarkan tabel annova di atas, diketahui nilai F niwng Sebesar 6,346, sedangkan

nilai F wer yang diperoleh dari Titik Persentase Distribusi F sebesar 3,97.

2) Berdasarkan nilai probabilitas

Jika probabilitas (sig) > o, maka Ho diterima

Jika probabilitas (sig) < o, maka Ho ditolak
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Berdasarkan tabel ANNOVA di atas, , diketahui nilai probabilitas (sig) sebesar
0,014, sedangkan nilai signifikansi a sebesar 0,05.

Berdasarkan interpretasi data dari tabel di atas dengan menggunakan
perbandingan antara F nitung dan F tapel, dimana F hitung 6,346 > F tabet 3,97, maka Ho
ditolak atau Ha diterima bahwa “Model regresi linear sederhana dapat digunakan
untuk memprediksi pengaruh sistem kredit tanpa agunan terhadap minat
masyarakat mengajukan kredit”.

Berdasarkan interpretasi data dengan menggunakan pengukuran nilai
probabilitas, dimana probabilitas (sig) 0,014 < 0,05, maka Ho ditolak atau Ha
diterima bahwa “Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh sistem kredit tanpa agunan terhadap minat masyarakat
mengajukan kredit”.

Berdasarkan pada kedua hipotesis di atas, dimana keduanya menunjukkan
penolakan terhadap Ho, maka Ha diterima. Dapat kita simpulkan bahwa “Model
regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh sistem
kredit tanpa agunan terhadap minat masyarakat mengajukan kredit”.

Tabel Coefficients yang menunjukkan nilai dari koefisien yang tidak
terstandarisasi (Unstandardized Coefficients), nilai koefisien yang terstandarisasi
(Standardized Coefficients), nilai Thiung dan nilai signifikansi (sig,). Nilai tersebut

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.33 Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.528 5.319 4.048| .000
Sistem Kredit .334 133 .288| 2.519| .014
Tanpa Agunan

a. Dependent Variable: Minat Masyarakat Mengajukan Kredit
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Dari tabel Coefficients di atas yang merupakan hasil analisis olah data SPSS
v.25 menunjukkan nilai dari koefisien yang tidak terstandarisasi (Unstandardized
Coefficients) terdiri dari nilai beta (B) constant sebesar 21,528, nilai beta (B)
sistem kredit tanpa agunan sebesar 0,334, nilai standar error (std. error) constant
(B) sebesar 5,319 dan nilai standar error (std. error) sistem kredit tanpa agunan
sebesar 0,133. Untuk nilai koefisien yang terstandarisasi (Standardized
Coefficients) sistem kredit tanpa agunan sebesar 0,288. Nilai Thiwng cOnstant
sebesar 4,048, dan nilai Thiwng Sistem kredit tanpa agunan sebesar 2,519, nilai
signifikansi (sig,) constant sebesar 0,000 dan nilai signifikansi (sig,) sistem kredit
tanpa agunan sebesar 0,014.

Hasil diatas dapat dianalisis bahwa tabel Coefficients menunjukkan bahwa
model persamaan regresi untuk memperkirakan seberapa baik minat masyarakat
mengajukan kredit yang dipengaruhi oleh sistem kredit tanpa agunan adalah
Y =a+bX
Y =21,528 + 0,334 X,
dimana Y adalah variabel minat masyarakat mengajukan kredit dan X adalah
variabel sistem kredit tanpa agunan.

Persamaan di atas dianalisis beberapa hal, diantaranya adalah :

1) Apabila kualitas sistem kredit tanpa agunan (X=0, Y=21,528) semakin baik
(X=1), maka berdasarkan hal ini minat masyarakat mengajukan kredit sebesar
21,528 + 0,334 (1) = 21,862.

2) Kaoefisien regresi b = 0,334 mengindikasikan bahwa besaran penambahan nilai
minat masyarakat mengajukan kredit seiring dengan bertambahnya kualitas
sistem kredit tanpa agunan.

Persamaan regresi Y = 21,528 + 0,334 X yang digunakan sebagai acuan dasar

dalam memperbaiki nilai minat masyarakat mengajukan kredit yang dipengaruhi
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oleh sistem kredit tanpa agunan akan diuji apakah memiliki nilai yang valid.

Untuk menguji kevalidan persamaan regresi menggunakan dua cara, yakni

berdasarkan uji t dan berdasarkan teknik probabilitas.

1) Berdasarkan uji t, yakni sebagai berikut :
Hipotesis dalam membentuk kalimat adalah :

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit.

Ha : Terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit.

Hipotesis statisti

Ho :p=0

Ha :p#0

Kriteria Pengujian :

Jika t hitung < t tanel, Maka Ho diterima,

Jika t hitung > t tanel, Maka Ho ditolak,

Diketahui dari tabel coefficient (a) diperoleh nilai t niung Sebesar 2,519 dan nilai t

wanel dari tabel t student sebesar 1,993.

Berdasarkan pengujian t nitung 2,519 > t wper 1,993, maka Ho ditolak berarti Ha

diterima, bahwa “Terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan

minat masyarakat mengajukan kredit”.

2) Berdasarkan uji probabilitas, yakni sebagai berikut :

Hipotesis dalam membentuk kalimat adalah :

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit.

H. : Terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat

masyarakat mengajukan kredit.
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Hipotesis statistik

Ho :a=0

Ha :a#0

Kriteria Pengujian

Jika sig < a, maka Ho ditolak

Jika sig > a, maka Ho diterima

Dari tabel coefficient (a) diperoleh nilai sig sebesar 0,014 dan Nilai o = 0,05.

Nilai a karena diuji dari dua sisi sehingga 0,05/2 sebesar 0,025, maka berdasarkan
pengujian ini, dimana sig 0,014 < a 0,025, maka Ho ditolak yang berarti Ha
diterima, bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem kredit tanpa
agunan dengan minat masyarakat mengajukan kredit”. Posisi dan letak nilai t niwung
sebesar 2,519 dengan analisis bahwa t piwng > t wpel (2,519 > 1,993) yang berarti
penolakan Ho dan penerimaan Ha dimana terdapat pengaruh sistem kredit tanpa
agunan terhadap minat masyarakat mengajukan kredit yang digambarkan pada

kurva dibawah ini.

1 rabed ! tates
1,993 1,993

~ Area berpengaruh negatif

' Area berpengaruh posiif
Daerah penolakan H,

Daersh penolakan H,

! rourg - 2,519

Kurva diatas menunjukkan tiga area/daerah yaitu

1) Area berpengaruh positif atau daerah penolakan Ho.
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2) Area tidak berpengaruh atau daerah penerimaan Ho.
3) Area berpengaruh negatif atau daerah penolakan Ho.

Batas antara daerah penolakan Ho dan penerimaan Ho yaitu nilai t tabel
sebesar 1,993 untuk area berpengaruh positif sedangkan batas antara daerah
penolakan Ho dan penerimaan Ho yaitu nilai t tane Sebesar -1,993 untuk area
berpengaruh negatif.

Berdasarkan t nitung pada tabel Coefficients pada uji regresi linier sederhana
nilai t nitung Sebesar 2,519. Nilai t niung Sebesar 2,519 yang ditunjukkan pada kurva
diatas ditandai dengan arsiran yaitu berada pada area berpengaruh positif atau
daerah penolakan Ho. Dapat disimpulkan bahwa dengan melihat letak nilai t nitung
sebesar 2,519 pada kurva diatas bahwa “sistem kredit tanpa agunan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat masyarakat mengajukan kredit”.

B. Pembahasan
1. Sistem kredit tanpa agunan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik sistem kredit tanpa
agunan yang banyak beroperasi di Kota Parepare, khususnya di Perumnas
Wekke’e. Sistem kredit tanpa agunan merupakan suatu sistem pinjaman kredit
kepada masyarakat Perumnas Wekke’e Parepare tanpa menggunakan agunan
sebagai penjaminan sebagaimana kredit pada umumnya.

Sistem kredit tanpa agunan diberikan kepada masyarakat yang memiliki
kebutuhan khusus, baik itu untuk kebutuhan primer maupun untuk kebutuhan
sekunder. Kebutuhan—kebutuhan yang sering dilakukan seperti misalnya
kebutuhan individual atau pemenuhan kebutuhan pribadi dan keluarga serta
pemenuhan kebutuhan lainnya atau pengaruh eksternal.

Berdasarkan data pada tabel One-Sample Test dapat dilihat nilai thiwung dari

sistem kredit tanpa agunan sebesar -0,166 < 1,994. Dengan mengacu pada dasar
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pengambilan keputusan di atas dimana apabila nilai -0,166 < 1,994 maka Ho
diterima. Maka dapat simpulkan bahwa Jawaban rata-rata terhadap sistem kredit
tanpa agunan sama dengan nilai 40.

Uji one sample T test yang telah dilakukan dan diperoleh kesimpulan bahwa
jawaban rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan sama dengan nilai 40 dari
nilai ideal yang diharapkan 50, artinya jika mengacu pada tabel klasifikasi berikut
ini, nilai 40 (80%) dari 50 (100%) sehingga dapat simpulkan bahwa sistem kredit
tanpa agunan dinilai baik. Sedangkan sisanya 20% dapat saja dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Sistem kredit tanpa agunan dinilai baik oleh masyarakat Perumnas Wekke’e
kota Parepare didasari pula dalam proses transaksinya atau pencairan alokasi dana
kreditnya tidak memerluka jaminan atau agunan dan tanpa biaya administrsi.
Dalam implementasinya, sistem kredit tanpa agunan sangat memperhatikan aspek
tolong menolong dan aspek manfaat, bahwa sistem kredit yang dijalankan dapat
membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari ataupun
kebutuhan hal yang mendesak seperti biaya berobat, pemenuhan kebutuhan
keluarga, biaya pendidikan anak dan lain-lain.

Proses sistem kredit tanpa agunan, pada dasarnya memberikan kredit dengan
mengutamakan masalah kepercayaan dimana pemberi kredit mengamanahkan
kepercayaan yang diberikan dengan memberi bantuan dana kredit kepada
masyarakat. Amanah berupa barang ataupun dana yang berikan, didasari sikap
jujur dan rasa tanggung jawab terhadap amanah tersebut. Dengan sikap jujur dan
tangggung jawab, pemberi kredit semakin yakin bahwa dana tersebut dapat
dilunasi atau dalam pelunasannya tidak terjadi kredit macet atau penundaan

pembayaran bahkan terjadi penipuan.
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Kriteria bernilai baik, dari tabel statistik data responden menunjukkan
bahwa sistem kredit tanpa agunan tidak mengutamakan satu jenis pekerjaan tetapi
melayani berbagai macam jenis pekerjaan yaitu PNS, pegawai BUMN, karyawan
swasta, Honorer bahkan ibu rumah tangga. Pada tabel statistik data responden
tersebut juga menunjukkan bahwa sistem kredit tanpa agunan tidak
mengutamakan melayani usia tertentu dan jenis kelamin tertentu saja, tetapi
melayani usia muda dan tua baik perempuan maupun laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa asas keadilan atau sikap bertindak secara adil dalam
memberi alokasi dana atau pinjaman kredit dilakukan tanpa membeda-bedakan
dengan hal-hal tertentu.

Data pada tabel presentasi jawaban responden dimana pernyataan ‘kedua
belah pihak harus membuat kesepakatan perjanjian yang disetujui bersama
(variabel X3)” sebesar 59,7% menyatakan setuju. Hal ini dapat diartikan bahwa
proses sistem kredit tanpa agunan harus bersepakat atau berlandaskan pada asas
kerelaan, dimana antara pemberi kredit dan penerima kredit harus bersepakat atau
rela dalam melaksanakan transaksi tersebut. Disamping itu data pada tabel
persentasi jawaban responden dimana pernyataan ‘“jumlah pinjaman harus
disetujui oleh peminjam kredit (variabel X4)” juga sebesar 59,7% menyatakan
setuju, pernyataan “Kredit tanpa agunan harus dilunasi berdasarkan jangka waktu
yang ditetapkan (variabel X6)” sebesar 68,0% menyatakan setuju, pernyataan
“antara peminjam dan pemberi pinjaman harus bersepakat dengan bunga yang
ditetapkan (variabel X9)” sebesar 66,7% menyatakan setuju. Ini menandakan
bahwa persetujuan dalam transaksi kredit sangat diperlukan, bersepakat dan rela
dalam melaksanakan transaksi. Hal ini pula dapat menunjukkan bahwa kriteria

sistem kredit tanpa agunan dinilai baik.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat sistem kredit tanpa agunan dinilai
baik oleh masyarakat Perumnas Wekke’e Parepare. Hal yang mendasari hasil
penelitian ini adalah dimana sistem kredit tanpa agunan yang diterapkan,
meskipun tanpa badan hukum atau dijalankan oleh perorangan, akan tetapi
kebutuhan masyarakat terhadap kredit dapat dilayani dengan baik tanpa
menggunakan waktu lama sebagaimana lembaga pembiayaan pada umumnya.

2. Tingkat Minat Masyarakat Mengajukan Kredit

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan seberapa baik
minat masyarakat dalam mengajukan sistem kredit tanpa agunan di Perumnas
Wekke’e Kota Parepare. Minat masyarakat merupakan tingkat ketertarikan
masyarakat terhadap sistem kredit tanpa agunan yang ditawarkan kepada mereka
dari debitur.

Berdasarkan data pada tabel One-Sample Test dapat dilihat nilai thiwung dari
minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 1,800 < 1,994. Dengan mengacu
pada dasar pengambilan keputusan di atas dimana apabila nilai 1,800 < 1,994
maka Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa Jawaban rata-rata terhadap minat
masyarakat mengajukan kredit dengan nilai 34.

Berdasarkan uji one sample T test diatas diperoleh kesimpulan bahwa
Jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit sama dengan
nilai 34 dari nilai ideal yang diharapkan 50 artinya jika mengacu pada tabel
klasifikasi berikut ini, nilai 34 (68%) dari 50 (100%), sehingga bahwa minat
masyarakat mengajukan kredit dinilai sedang. Sedangkan 32% yang merupakan
selisihnya dapat saja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Berdasarkan tabel descriptives nilai jawaban rata-rata minat masyarakat

mengajukan kredit sebesar 34,88, jika nilai jawaban dari minimal 10,00 sampai
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dengan 50,00 (nilai ideal) maka nilai rata-rata sebesar 30,00. Hal ini menandakan
bahwa nilai rata-rata jawaban minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 34,88
> 30,00. Maka jawaban ini mengindikasikan bahwa minat masyarakat
mengajukan kredit dinilai sedang.

Hasil jawaban rata-rata disetiap butir pernyataan minat masyarakat
mengajukan kredit dari 72 responden vyaitu: Y1=4,21; Y2=3,32; Y3=3,787;
Y4=3,92; Y5=3,72; Y6=3,50; Y7=2,76; Y8=3,03; Y9=3,14; Y10=3,50. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa dari 10 butir pernyataan terdapat 1 butir
pernyataan lebih besar sama dengan 4 (setuju), 8 butir pernyataan lebih besar
sama dengan 3 (netral) dan 1 butir pernyataan lebih besar sama dengan 2 (tidak
setuju). Dengan melihat perbandingan jawaban rata-rata tersebut (1:8:1), hal ini
dapat menunjukkan bahwa 80% jawaban responden mengatakan “netral”,
sehingga dapat menguatkan jawaban bahwa butir pernyataan minat masyarakat
mengajukan kredit dari 72 responden dinilai “sedang”.

Hasil dari minat masyarakat mengajukan kredit dinilai sedang bahwa suku
bunga kredit yang ditawarkan kepada masyarakat walaupun terjangkau,
masyarakat masih menganggap suku bunga yang ditawarkan masih terlalu tinggi
kisaran 30% sampai dengan 50% dengan jangka waktu pendek sekitar 3 bulan
sampai dengan 6 bulan. Tetapi masyarakat masih banyak yang tertarik untuk
mengambil kredit tersebut. Hal ini pula yang menyebabkan bahwa minat
masyarakat terhadap sistem kredit tanpa agunan dinilai sedang

Hasil yang lain dari minat masyarakat mengajukan kredit dinilai sedang
bahwa masih kurangnya kepercayaan yang diberikan oleh kreditur kepada
masyarakat di perumnas wekke’e. Ini disebabkan karena tidak semua yang
berdomisili di perumnas wekke’e mendapatkan pinjaman atau alokasi dana kredit.

Seperti halnya masyarakat yang tinggal di perumnas wekke’e dengan status masih
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kontak rumah walaupun memiliki pekerjaan yang tetap dan sudah lama
berdomisili di perumnas wekke’e. Tentu saja alasan kreditur yaitu dapat
mengurangi resiko yang muncul terhadap kredit yang diberikan seperti kredit
macet, penipuan dan berbagai alasan lainnya.

Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa tingkat minat masyarakat
Perumnas Wekke’e dalam mengajukan kredit dinilai sedang. Artinya bahwa minat
masyarakat mengajukan sistem kredit tanpa agunan tidak terlalu besar dan tidak
pula terlalu kecil. Hal yang menimbulkan minat dari masyarakat untuk
mengajukan sistem kredit tanpa agunan adalah proses pencairan kredit yang
sederhana atau tidak berbelit-belit dan cepat serta tidak memiliki biaya
administrasi. Selain itu, yang menjadi kekurangan dalam kredit ini adalah tingkat
potensi resiko yang muncul cukup besar, dimana tanpa agunan atau jaminan
sehingga tidak ada yang mengikat moralitas dari peminjam.

3. Hubungan Variabel Sistem Kkredit tanpa agunan Dengan Minat
Masyarakat Mengajukan Kredit

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yang diukur, yakni variabel
independen dan variabel dependen, variabel x atau variabel sistem kredit tanpa
agunan dan variabel Y atau variabel minat masyarakat mengajukan kredit
Perumnas wekke'e kota Parepare. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari
bagaimana hubungan di antara kedua variabel tersebut variabel sistem kredit tanpa
agunan. Sebagaimana pada penjelasan sebelumnya, bahwa sistem kredit tanpa
agunan sebagai suatu sistem pemberian kredit atau penyaluran kredit kepada
debitur dengan sistem yang sedikit berbeda sebagaimana kredit pada umumnya,
yakni tanpa agunan atau jaminan. Variabel ini kemudian diukur apakah terdapat

hubungan terhadap minat masyarakat dalam mengajukan kredit atau tidak.
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Berdasarkan tabel model summary dari hasil olah data SPSS v.25 dengan
nilai rhiwung sebesar 0,288 dan nilai perubahan signifikansi f ( sig. F change)
sebesar 0,014 di atas, menunjukkan bahwa ada hubungan (korelasi) antara
variabel minat masyarakat mengajukan kredit dengan sistem kredit tanpa agunan
dan memiliki hubungan atau korelasi positif yang didasari dari interpretasi data
perolehan sebesar 0,288 dan sinifikansi sebesar 0,014. Dapat disimpulkan bahawa
Ada hubungan antara variabel sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit dengan positif atau searah, artinya semakin baik
sistem kredit tanpa agunan, maka semakin tinggi minat masyarakat mengajukan
kredit. Berdasarkan tabel korelasi, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,288 memiliki
nilai positif dengan kekuatan hubungan “lemah” antara (0,20% - 0,399%). Dapat
disimpulkan hubungan antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit memiliki hubungan yang lemah.

penelitian ini, juga terdapat penelitian yang sebelumnya telah dilakukan
yang menunjukan bahwa persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut: Y
= -3.457 + 0.209X lain dianggap 0. b = 0.243 artinya variabel kualitas pelayanan
(X) mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pengambilan kredit (Y). Jika
kualitas pelayanan (X) meningkat satu satuan, maka variabel keputusan
pengambilan kredit (YY) akan meningkat sebesar 0.243 bila variabel lain dianggap
0_85

Hubungan (korelasi) antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat
masyarakat mengajukan kredit juga dengan melihat data pada tabel presentasi
jawaban responden dimana pernyataan “kredit tanpa agunan harus saling percaya
(variabel X1)” sebesar 58,3% menyatakan setuju. Ini mengindikasikan bahwa

dengan harus saling percaya terbentuk korelasi atau hubungan dalam mengajukan

85Aris Susety, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pengambilan
Kredit Di Ksp Anugerah Kebumen jurnal Fokus Bisnis.
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pinjaman/kredit. Data yang lainnya pada tabel presentasi jawaban responden
dimana pernyataan “kredit tanpa agunan hanya diberikan kepada masyarakat yang
sudah diyakini kredibilitasnya (variabel X2)” sebesar 51,4% menyatakan setuju.
Dengan pernyataan yang menunjukkan bahwa antara sistem kredit tanpa agunan
dengan minat masyarakat mengajukan kredit memiliki hubungan positif atau
searah, yaitu semakin tinggi kepercayaan dan kredibilitas sistem kredit tanpa
agunan maka semakin besar minat masyarakat mengajukan kredit.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang positif dan
korelasi antara kedua variabel. Apabila kualitas dari sistem kredit tanpa agunan
semakin ditingkatkan, maka minat masyarakat untuk mengajukan kredit tersebut
pun akan semakin besar. Dengan kata lain, apabila seorang kreditur dalam
menyalurkan sistem kredit tanpa agunan semakin meningkatkan kualitas kreditnya
misalnya prosesnya lebih cepat, bunganya diturunkan dan sebagainya, maka
tingkat minat masyarakat Perumnas Wekke’e Kota Parepare pun akan semakin
cenderung kepada sistem kredit tanpa agunan tersebut.

Proses sistem kredit tanpa agunan terdapat aspek tolong menolong dan
aspek manfaat, dengan melihat data pada tabel presentasi jawaban responden
dimana pernyataan “saya mengambil kredit tanpa agunan untuk untuk kebutuhan
makan (variabel Y1)” sebesar 57,0% menyatakan setuju. Dengan persentase
sebesar 57,0%, hal ini memperhatikan aspek tolong menolong dan aspek manfaat,
sikap tolong menolong tersebut yang ditunjukkan dengan memberi pinjaman
untuk memenuhi kebutuhan dasar atau kebutuhan pokoknya. Bahwa sistem kredit
yang dijalankan dapat membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
hari ataupun kebutuhan hal yang mendesak seperti biaya berobat, pemenuhan

kebutuhan keluarga, biaya pendidikan anak dan lain-lain.
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4. Pengaruh Variabel Sistem kredit tanpa agunan Terhadap Minat
Masyarakat Mengajukan Kredit

Sebagaimana kedua variabel ini dipandang sebagai variabel yang penting
untuk diteliti seberapa berpengaruh terhadap variabel lainnya, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel sistem kredit
tanpa agunan dengan minat masyarakat mengajukan kredit kepada kreditur.

Berdasarkan t nitung pada tabel Coefficients pada uji regresi linier sederhana
nilai t niung Sebesar 2,519. Nilai t niwng Sebesar 2,519 > 1,993, maka Ho ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa “sistem kredit tanpa agunan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat mengajukan kredit”.

Berdasarkan data dari tabel coefficient (a) diperoleh nilai sig sebesar 0,014.
Nilai o karena diuji dari dua sisi sehingga 0,05/2 sebesar 0,025. Maka,
berdasarkan pengujian ini, dimana sig 0,014 > « 0,025, maka HO ditolak, hal ini
dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh antara sistem Kkredit tanpa agunan
dengan minat masyarakat mengajukan kredit. Selain penelitian ini, juga terdapat
penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yang menunjukan bahwa Tingkat
Suku Bunga (X1) dengan nilai signifikansi 0.009 < 0.01, Promosi (X2) dengan
nilai signifikansi 0.000 < 0.01, Kepuasan Anggota (X3) dengan nilai signifikansi
0.002 < 0.01, Sisa Hasil Usaha (X4) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.01,
Kinerja Karyawan (X5) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.01. # Penelitian ini
pula menunjukkan beberapa faktor yang mempenharuhi minat masyarakat dalam
mengambil pinjaman kredit.

Terdapat penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yang  juga

menunjukan bahwa tingkat berdasarkan pengujian hipotesis penelitian, maka

8 M. Rudi Irwansyah, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Dalam Menggunakan Jasa Koperasi Kredit Kubu Unung Tegaljaya Di Desa Pancasari, Jurnal
IImiah, Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia.
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dapat dilakukan pembahasan secara rinci terkait hasil penelitian berdasarkan
teoritis dan justifikasi teori sebagai berikut : 1) Berdasarkan hasil diperoleh nilai
koefisien jalur variabel persyaratan kredit (X1) sebesar 0,618 dengan tingkat
probabilitas sebesar 0,000. Sedangkan critical ratio (CR) sebesar 6,981> 1,96 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa persyaratan kredit
berpengaruh langsung terhadap minat nasabah. &

Berdasarkan tabel descriptives nilai jawaban rata-rata sistem kredit tanpa
agunan sebesar 39,93 dan nilai jawaban rata-rata minat masyarakat mengajukan
kredit sebesar 34,88, jika nilai jawaban dari minimal 10,00 sampai dengan 50,00
(nilai ideal) maka nilai rata-rata sebesar 30,00. Hal ini menandakan bahwa nilai
rata jawaban sistem kredit tanpa agunan sebesar 39,93 > 30,00 dan nilai jawaban
rata-rata minat masyarakat mengajukan kredit sebesar 34,88 > 30,00, maka kedua
nilai tersebut diatas nilai mean jawaban ideal. Nilai 39,93 > 34,88, maka
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh sistem kredit tanpa agunan terhadap
minat masyarakat mengajukan kredit.

Berdasarkan pembahasan ini, maka diperoleh suatu kesimpulan atas
penelitian ini yakni terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan
minat masyarakat mengajukan kredit. Artinya masyarakat memiliki minat
terhadap sistem kredit tanpa agunan yang selama ini dijalankan oleh kreditur di

Perumnas Wekke’e Kota Parepare.

8 Pristiyono, Pengaruh Proses Pemberian Kredit Terhadap Minat Nasabah Pada Pt Bank
Mandiri (Persero)Thkkantor Cabang Komplek Tasbi Medan, jurnal ecobisma Jurnal Ekonomi,
Bisnis Dan Manajemen.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka diperoleh

kesimpulan yang dirumuskan sebagai berikut ini :

1.

2.

Jawaban rata-rata terhadap sistem kredit tanpa agunan sama dengan nilai 40
dari nilai ideal yang diharapkan 50 artinya jika mengacu pada tabel klasifikasi
berikut ini, nilai 40 (80%) dari 50 (100%) sehingga dapat dipahami sistem
kredit tanpa agunan dinilai baik

Jawaban rata-rata terhadap minat masyarakat mengajukan kredit sama dengan
nilai 34 dari nilai ideal yang diharapkan 50 artinya jika mengacu pada tabel
klasifikasi berikut ini, nilai 34 (68%) dari 50 (100%) sehingga dapat dipahami
bahwa minat masyarakat mengajukan kredit dinilai sedang.

Hubungan antara variabel minat masyarakat mengajukan sistem kredit tanpa
agunan positif atau searah, artinya semakin baik sistem kredit tanpa agunan,

maka semakin tinggi minat masyarakat mengajukan kredit.

4. Terdapat pengaruh antara sistem kredit tanpa agunan dengan minat

B.

masyarakat mengajukan kredit.
Implikasi
Proses transaksi kredit hendaknya pemberi kredit menyalurkan dengan sistem
yang lebih baik lagi. Adapun yang ada sekarang yaitu dengan Sistem kredit
tanpa agunan dengan tanpa agunan dan biaya administrasi. Adapun dalam
penerapannya sebagai berikut:
1. Asas maslahat.

Walaupun kesepakatan telah dibuat, karena tidak jaminan kecenderungan

untuk mengingkari atau wanprestasi perjanjian sangat besar maka
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dibutuhkan sikap tanggung jawab dan komitmen untuk menghindari
kemudharatan pada setiap transaksi.

2. Asas tolong menolong
Dengan memberi pinjaman kepada yang sangat membutuhkan dengan
alasan kebutuhan yang mendesak, tetapi pada dasarnya dapat menimbulkan
dilema kepada penerima kredit dikarenakan bunga yang dibebankan cukup
tinggi dibanding lembaga peminjaman seperti koperasi yang berbasis
syariah.

3. Asas keadilan
Dengan memberikan pinjaman kepada masyarakat berbagai jenis pekerjaan
yang telah disurvey, tetapi ada sebahagian yang tidak dapat diberikan
contohnya: walaupun memiliki pekerjaan tetap tetapi masih status
mengontrak rumah, maka pemberi kredit tidak menyalurkan dananya ke
orang tersebut dikarenakan kepercayaan.

C. Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang yang dapat kami kemukakan sebagai berikut :

1. Untuk mendukung eksistensi dan perkembangan sistem kredit tanpa agunan di
Kota Parepare, maka diperlukan suatu strategi yang lebih baik ke depannya
bagi setiap kreditur untuk meningkatkan minat dari masyarakat yang menjadi
target pasar.

2. Alangkah baiknya bila setiap sistem pinjaman tanpa agunan yang dijalankan
memiliki legalitas hukum untuk mendukung legitimasi dari keberadaan sistem
kredit tanpa agunan di Kota Parepare.

3. Bagi lembaga koperasi syariah untuk dapat mengajak kerjasama pelaku sistem

kredit tanpa agunan untuk menanamkan modalnya.
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INSTRUMEN PENELITIAN



INSTRUMEN PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian Angket
Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom vang telah disediakan.
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat
Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan
memberikan tanda centang (v') dengan ketentuan sebagai berikut:
. Jika Anda Sangat Setuju

1.
2.
3
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DAFTAR PERNYATAAN
NO PERNYATAAN NILAIU/SKOR
S N STS
Kredit tanpa Agunan (X) 4 > 3 |
1 | Kredit tanpa agunan harus saling percaya /
2 | Kredit tanpa agunan hanya diberikan kepada masyarakat
yang sudah diyakini kredibilitasnya g/
3 | Kedua belah pihak harus membuat kesepakatan perjanjian /
yang disetujui bersama
4 | Jumlah kredit yang diberikan harus disetujui oleh /
peminjam kredit - “
5 | Pembayaran angsuran ' J
ditetapkan
6 | Kredit tanpa
waktu yang
Seringkali e '
Beberapa pe 1g membayar angsuran kredit _K
tidak sesuai umlahnya ’!
9 | Antara peminjam dan pemberi k
bunga
10 | Peminjam m 1l pinjaman Kr
administrasi |
| 5 STS
Minat 4T I
1 | Saya men dit tanpa agu
makan (Ko ras/sembako) - |
2 | Saya mengaj jaman tanpa aj bat
3 | Saya meminj it untuk m
) I"A"R
4 | Saya menga)
5 | Saya mengambil pinjaman kredit tanpa ag ntuk biaya Vv
renovasi rumah
6 | Saya mengambil kredit tanpa agunan perabotan rumah v
tan
7 | Saya mengambil kredit tanpa agunan untuk membeli v
perhiasan
8 | Saya mengambil pinjaman kredit karena ikut-ikutan
dengan tetangga/teman V
9 | Saya mengambil kredit karena selalu ditawari oleh pemberi
kredit v
10 | Saya mengajukan pinjaman kredit karena merasa akrab v
dengan pemberi pinjaman
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat

3

ataan yang tersedia dengan

B. Iden

Nama

Pekerjan

Alamat ; — ; qu Lf ot C L

-
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DAFTAR PERNYATAAN

NO

PERNYATAAN

Kredit tanpa Agunan (X) 5

Kredit tanpa agunan harus saling percaya \/

Kredit tanpa agunan hanya diberikan kepada masyarakat
yang sudah diyakini kredibilitasnya

Kedua belah pihak harus membuat kesepakatan perjanjian
yang disetujui bersama ‘/

Jumlah kredit yang diberikan hz
pemmjam kredit

Kredit tanpa a

administrasi

STS

makan (Kns eras/sembak

Saya mengaj )aman tanpa ST T

Saya mengambil pinjaman
renovasi rumah

Saya mengambil kredit tanpa agunan perabotmi rumah
tan

Saya mengambil kredit tanpa agunan untuk membeli
perhiasan

Saya mengambil pinjaman kredit karena ikut-ikutan
dengan tetangga/teman

Sava mengambil kredit karena selalu ditawari oleh pemberi
kredit

<< S

10

Saya mengajukan pmjaman kredit karena merasa akrab \/

dengan pemberi pinjaman
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INSTRUMEN PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Angket
Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat
Pilihiah saiah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan
memberikan tanda centang (v') dengan ketentuan sebagai berikut:
- Jika Anda Sangat Setuju
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DAFTAR PERNYATAAN
NO PERNYATAAN NILAI/SKOR
) = SS S N | TS
Kredit tanpa Agunan (X) 5 4 3 2
1 | Kredit tanpa agunan harus saling percaya v,
2 | Kredit tanpa agunan hanya diberikan kepada masyarakat
vang sudah diyakini kredibilitasnya V4
3 | Kedua belah pihak harus membuat kesepakatan perjanjian
yang disetujui bersama B v
4 | Jumlah kredit yang diberikan harus di
peminjam kredit D Y
S | Pembayaran angsuran kredit harus berdasarkan waktu vang |
ditetapkan r Rl
6 | Kredit tanpa agunan harus dilunasi berdasarkan jangka =i
waktu yang di - -
Seringkah
Beberapa pem » membayar an i
tidak sesuai ahnya | I
9 | Antara pemmj pemberi kredit harus sepakat dengan ZIJ T[I‘ S
bunga yvang di —— : I
10 | Peminjam m pinjaman kredit tanpa biaya ;W I
administrasi - Kl |
P S SIS S TS
mm S : ,:.-"'_; I YT _1 '4‘3 . 4 2
1 | Saya mengam ttan[nagtmm—_‘w
makan (Kons: sembako) . |
2 | Saya mengaj aman tanpa agunan untuk berobat
3 | Saya memin; untuk me no
keluarga v
4 | Saya mengaju aman
5 | Saya mengam
renovasi ru
6 | Saya mengambil kredit tanpa agunan perabotan fumah
langga v
7 | Saya mengambil kredit tanpa agunan untuk membeli S
perhiasan
8 | Saya mengambil pinjaman kredit karena ikut-ikutan
dengan tetangga/teman "4
9 | Saya mengambil kredit karena selalu ditawari oleh pemberi 4
kredit
10 | Saya mengajukan pinjaman kredit karena merasa akrab
dengan pemberi pinjaman
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DOKUMENTASI PENELITIAN



DOKUMENTASI

NAMA : Hj. AISYAH SENTO, BA

USIA 1 67 TAHUN

PEKERJAAN :-/PENSIUNAN

ALAMAT - JLLANGSA 11 NO.28 BLOK C, RT.003,

RW.005, PERUMNAS WEKKE'E
LOMPOE




DOKUMENTASI

NAMA : SUHARTINI, A.Md

USIA : 43 TAHUN

PEKERJAAN :-/IBU RUMAH TANGGA

ALAMAT - JLLMERPATI NO.29 BLOK F, RT.002,
RW.005, PERUMNAS WEKKE'E
LOMPOE

@




DOKUMENTASI

NAMA

USIA
PEKERJAAN
ALAMAT

: ARDIANSYAH, S.E.

- 47 TAHUN

: PNS

: JL.LKEJAYAAN RAYA 5 NO.21 BLOK

G, RT.002, RW.005, PERUMNAS
WEKKE'E LOMPOE




KETERANGAN DATA YANG
TERKAIT TESIS



PEMERINTAH KOTA PAREPARE
KELURAHAN LOMPOE
PENGURUS RUKUN WARGA

SURAT KETERANGAN

Nomor 4/3/&}.(‘ /@Apag /1/

Yang bertanda tangan dibawah in1 :
Nama : Abdul Razak, S.Pd
NIK 7372042309730001
Tempat/Tgl Lahir ;| Parepare, 23 September 1973
Jabatan . Ketua RW.005
Alamat - JL Pipit No.22 Blok D, RT.004, RW.005, Perumnas

Kel. Lompoe, Kee. Bacukiki, Kota Parepare

Menerangkan bahwa saudara/i -

Nama
NIK - Js/yo/fa0lpyo0es
Tempat/Tgl Lahir AWW“/”- 0/’/];/1

Alamat : ZCMM” 5/6'40‘5,‘0‘)?

Bahwa benar saudara/i - MRMLH77  adalah warga saya
pada /6‘.)00;' vang pekerjaannya berprofesi sebagai
W sresadsTR [/ PR fray snan .

Demikaian surat im dibuat untuk digunakan seperlunya.

6~ 00 -~ )2/

Parepare, .




KETERANGAN PRIBADI

YANG BERTANDA TANGAN DIBAWA INI :

NAMA o PAORRNNTTL

NIK - 13\H01az0134 0003

TEMPAT/TGL LAHIR : AWA

AWUARY \93Y -
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
KELURAHAN LOMPOE
PENGURUS RUKUN WARGA

SURAT KETERANGAN
Nomor : &/2/RW-5 /dm,cmy;y
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Abdul Razak, S.Pd
NIK 7372042309730001
Tempat/Tgl Lahir : ' Parepare, 23 September 1973
Jabatan . Ketua RW.005
Alamat - Jl. Pipit No.22 Blok D, RT.004, RW.005, Perumnas

Kel. Lompoe, Kec. Bacukiki, Kota Parepare

Menerangkan bahwa saudara/ -
Nama J”“‘D/ :e savansedie: Y. ... .- D ..
NIK ,?.s/-?/s‘o&al;:. 002
— N SEMEIN G, OF - 0F -/ :9;»
Alamat . tcapTr Mo4s B/r 476, .4%;?9:%%

el Lompos, fer Bpcnkrly P9

Baliwa benar saudara/i .. SR/ ,S.E . adalsh warga saya
pada .. ’e(‘/ oos” . yang pekerjaannya berprofesi sebagai
d/mm /A’lavr JERAEOTIY feimt sy

Demikatan surat ini dibuat untuk digunakan seperlunya.




KETERANGAN PRIBADI

YANG BERTANDA TANGAN DIBAWA INI -
NAMA . Svuaepl,se

NIK . 1313150808320002.

TEMPAT/TGL LAHIR - SEW
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SURAT KETERANGAN
PENELITIAN



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421)24404

e PO Box 909 Parepare 91100 website: www.iainpare ac.d, email: mail@iainpars.ac.id

Nomor . B- %4 /In.39.12/PP.00.9/05/2021 Parepare, (4 Mei 2021

Lampiran @ -
Perihal - lzin Melaksanakan Penelitian

Yth. Bapak Walikota Parepare
Cq. Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu

Di
Tempat
Assalamu Alaikum Wr.

Minat
n penelitian
tersebut akan penelitian
ini direncana
Sehubungan kiranya yang
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SRN 1P0000298

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28 Telp (0421) 25504 Faxumile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmptsp@pareparekota.go.1d

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 300/IP/DPM-PTSP/5/2021

Dasar : 1, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Timu Pengetahuan dan Teknologi.
2., Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.

3. Peraturan Walikota Parepare No. 7 Tahun 2019 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA : ALIEF ANSHARI, S.Kom

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Jurusan : EKONOMI SYARIAH

ALAMAT :JL. MERPATI NO. 29 PERUMNAS PAREPARE

UNTUK : melaksanakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai

berikut :

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH SISTEM KREDIT TANPA AGUNAN TERHADAP MINAT
MASYARAKAT MENGAJUKAN KREDIT DI PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : KECAMATAN BACUKIKI PAREPARE (PERUMNAS WEKKE'E
PAREPARE)

LAMA PENELITIAN  : 20 Mei 2021 s.d 20 Juli 2021

a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b, Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 24 Mei 2021

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
. KOTA PAREPARE

Hj. ANDI RUSIA, SH.MH

Pangkat : Pembina Utama Muda, (IV/c)
NIP : 19620915 198101 2 001

Biaya : Rp. 0.00

» UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat £ -
Informasi Elektranik danyatau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukism yang sah ' | Batal
»  Dokumen Inl telah dtandatanganl secara elektronik menggunakan Sertifikat Elektronlk yang diterbitkan BSrE ‘d Sertifikasl

O

Elekt ik
s Dokumen ini dapat dibuktkan keaskannya dengan terdaftar di database DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode) e




KETENTUAN PEMEGAN IZIN PENELITIAN

. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri kepada Instansi/Perangkat
Daerah yang bersangkutan.

. Pengambilan data/penelitan tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan semata-mata
untuk kepentingan ilmiah.

. Mentaati Ketentuan Peraturan Perundang -undangan yang berlaku dengan mengutamakan sikap
sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasil penelitian kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare) dalam bentuk
Softcopy (PDF) yang dikirim melalul emall : litbangbappedaparepare@gmail.com.

. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang Surat Izin
tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Lembar Kedua Izin Penelitian




PEMERINTAH KOTA PAREPARE
KECAMATAN BACUKIKI
KOTA PAREPARE

Alamat : JL Jend. M. Yusuf, Kec. Bacukiki, kota Parepare, Prov. Sulawesi Selatan,
Nomor telepon: (0421) 21509. Website : https://bacukiki.pareparekota.go.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 832//03% [Kec.Bacukiki/VIII/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, lurah kelurahan Lompoe kecamatan Bacukiki kota
Parepare menerangkan bahwa :

Nama : Alief Anshari
. Tempat / Tgl Lahir : Parepare, 20 juni 1977
NiM :119.0224.010
Program Studi : Ekonomi Syariah
Enis Kelamin : Laki-laki
Agama - Islam

Kewarganegaraan : Indonesia
Pekerjaan : mahasiswa Pascasarjana IAIN Parepare

Lokasi Penelitian : Perumnas Wekke'e Kel. Lompoe, Kec. Bacukiki, Kota Parepare,
Provinsi Sulawesi Selatan

Yang bersangkutan tersebut diates Telah Melaksanakan Penelitian di Perumnas

Wekke'e Kelurahan Lompoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan
sejak tanggal 20 Mei 2021 sampai dengan tanggal 6 Agustus 2021,

Demikian surat keterangan /ini|kaiii’ berikan 'Kepada yang bersangkutan untuk
digunakan sebagaimana imestinya.

NTAL ™
2N N 1 Parepare, 04 Agustus 2021
ARy a.n.Bamat Bacukiki

g - Sgkretaris,

“ 4. » Saharuddin, S.E
" NIP.197106171992031006



BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI

NAMA : ALIEF ANSHARI
NIM : 19.0224.010
TEMPAT / TGL LAHIR : PAREPARE, 20 JUNI 1977

ALAMAT : JL. MERPATI NO.29
KEL.LOMPOE, PAREPARE

NOMOR HP : 085246725513

ALAMAT E-MAIL : alief.anshari@gmail.com

PENDIDIKAN :

SDN 28 PAREPARE (1983 S/D 1989)

SMPN 3 PAREPARE (1989 S/D 1992)

SMA SWADAYA PALU (1992 S/D 1995)

S1—STMIK DIPANEGARA MAKASSAR(1997 S/D 2002)

PEKERJAAN :

LOADER PADA PT. GAPURA ANGKASA BALIKPAPAN (2002 S/D 2003)

HRD ASSISTANT PADA PT. CITRA PANJI MANUNGGAL BALIKPAPAN (2003 S/D 2005)
DRAFTER PADA PT. CITRA PANJI MANUNGGAL BALIKPAPAN (2005 S/D 2006)
QUALITY CONTROLLER PADA PT. CITRA PANJI MANUNGGAL JAKARTA (2006 S/D 2008)
QC COORDINATOR PADA PT. CITRA PANJI MANUNGGAL JAKARTA (2008 S/D 2010)
GURU TIK PADA SDN 28 PAREPARE (2010 S/D 2011)

GURU MULTIMEDIA PADA SMK 1 AMSIR PAREPARE (2010 S/D 2011)

GURU TIK PADA SMAN 1 PAREPARE (2010 S/D 2011)

DOSEN ILMU KOMPUTER PADA STIE AMSIR PAREPARE (2010 S/D 2014)
PELAKSANA KEPEGAWAIAN |AIN PAREPARE 2011 S/D SEKARANG
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